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ABSTRAK 

Iman, Islam dan Ihsan merupakan tiga hal pokok yang sangat penting serta 

saling memiliki keterkaitan satu dengan yang lain. Dimana Iman sebagai akidah, 

Islam sebagai syari’at, serta ihsan sebagai akhlak. Dalam hal ini iman menjadi 

amal yang paling utama, Islam dapat diartikan sebagai ketaatan baik yang 

berkaitan dengan hati, ucapan dan tindakan, dan ihsan yaitu melakukan 

pembenaran dan ketundukan dengan kesadaran karena Allah Swt tanpa adanya 

pengaruh dari pihak lain. 

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana Konsep 

Pendidikan Agama Islam Iman, Islam dan Ihsan dalam Syarah Arba’in An-

Nawawi karya Imam An-Nawawi dan Syarhul Arba’iina Haditsan An-Nawawi 

Karya Ibnu Daqiqiel ‘Ied. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat 

studi pustaka (library research) untuk mencari hasil penelitian yang valid maka di 

perlukan sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer yang 

digunakan peneliti ialah Syarah Arba’in An-Nawawi karya Imam An-Nawawi dan 

Syarhul Arba’iina Haditsan An-Nawawi Karya Ibnu Daqiqiel ‘Ied. Sedangkan 

sumber data sekundernya diambil dari buku, jurnal ataupun hasil penelitian lain 

yang mendukung penelitian ini terkait Iman Islam Ihsan.  

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan penulis, pada syarah Arba’in 

An-Nawawi yang menjadi syarah asli karya Imam An-Nawawi, iman diartikan 

sebagai ungkapan tentang kepercayaan khusus pada 6 rukun iman. Islam sebagai 

ungkapan tentang berbagai kewajiban ataupun kepatuhan terhadap amalan zahir. 

Dan ihsan diartikan dengan tidak berpaling kepada selain Allah Swt ketika 

beribadah, ataupun menyibukkan hati dengan selain-Nya. Sedangkan dalam 

Syarhul Arba’iina Haditsan An-Nawawi yang merupakan syarah penjelas oleh 

Ibnu Daqiqiel ‘Ied, iman dan Islam merupakan hal yang berbeda secara bahasa, 

akan tetapi dalam segi syari’at keduanya saling terkait. Ihsan diartikan sebagai 

kemantapan beribadah, memelihara hak-hak Allah, merasakan pengawasan-Nya, 

merasakan kebesaran serta keagungan-Nya pada saat beribadah. Adapun Konsep 

Pendidikan Agama Islam: Iman, Islam dan Ihsan dalam dalam penelitian ini yakni 

meliputi: pendidikan akhlak, pendidikan Islam, pendidikan etika, dan konsep 

tanyajawab. 

 

Kata kunci: Konsep Pendidikan Agama Islam, Iman Islam Ihsan, Syarah 

Arba’in An-Nawawi, Syarhul Arba’iina Haditsan An-Nawawi 
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IMAN ISLAM IHSAN SYARAH ARBAIN NAWAWI BY IMAM 

AN NAWAWI AND SYARHUL ARBA’IINA HADITSAN 

AN NAWAWI BY IBNU DAQIQIEL ‘IED 

 

By 

Ma’rifatul Istiqomah 

Nim. 1717402204 

 

ABSTRACT 

Iman, Islam and ihsan are three very important things and are interrelated 

with each other. Where iman as creed, Islam as shari’ah, and ihsan as morals. In 

this case iman is the most important charity, Islam can be interpreted as good 

obedience related to heart, speech and action, and ihsan, namely doin 

justification and submission with awareness because of Allah Swt without any 

infuence from other parties. 

The purpose of this study is to find out how the Islamic Religious 

Education Concept of Iman, Islam and ihsan in Syarah Arba’in An-Nawawi by 

Imam An-Nawawi and Syarhul Arba’iina Haditsan An-Nawawi by Ibnu Daqiqiel 

‘Ied. This research is a qualitative research results, so primary data sources  used 

by the researcher are  Syarah Arba’in An-Nawawi by Imam An-Nawawi and 

Syarhul Arba’iina Haditsan An-Nawawi by Ibnu Daqiqiel ‘Ied. While the 

secondary data sources are document that support this research about iman Islam 

and Ihsan. 

Based on the results of the analysis carriedout by the author, in the syarah 

Arba’in An-Nawawi which became the original syarah by Imam An-Nawawi, faith 

is defined an expression of special belief in the 6 pillars of faith. Islam as on 

expression of various obligations or obedience to the practice of zahir. And ihsan 

is defined by not turning to other than Allah whwn worshiping, or busying the 

heart wth other than God. Whereas in Syarhul Arba’iina Haditsan An-nawawi 

which is an explanatory syarah by Ibnu daqiqiel ‘Ied, faith and Islam are 

linguistically different hala, but in terms of shari’ah they are interrelated. Ihsan is 

defined as the stability of worship, maintaining the rights of Allah, Feeling God 

supervision, feeling God greatness and majesty when worshiping. The concept of 

Islamic Religious Education:  Faith, Islam and Ihsan in this study include: Moral 

education, Islamic education, ethics education and the concept of question and 

answer. 

 

Keywords: Concept of Islamic Religious Education, Iman Islam Ihsan, Syarah 

Arba’in Nawawi, Syarhul Arba’iina Haditsan An-Nawawi 

 

 

 

 



 

ix 
 

MOTTO 

 

  إِنَّ مَعَ ٱلۡعُسۡرِ يسُۡرا  

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan 

(Q.S Al-Insyirah: 6)
1
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 M. Arwani Amin, Al-Qur’an Al-Kariim dan Terjemah Bahasa Indonesia, (Kudus: 

Menara Kudus,2006),  hlm. 596 



 

x 
 

PERSEMBAHAN 

 

Alhamdulillahirabbil’alamiin…  

dengan mengucapkan rasa syukur kepada Allah Swt atas segala nikmat dan 

ridho-Nya skripsi ini dapat terselesaikan. 

 

Skripsi ini penulis persembahkan untuk kedua orang tua tercinta, 

Bapak Soimun dan Ibu Rochimah yang selalu mendo’akan dan selalu 

mendukung dengan penuh kesabaran, ketulusan dan kasih sayang dalam setiap 

langkah putra dan putrinya, semoga setiap langkah kami selalu mendapat 

ridho beliau, dan berikanlah sehat badan jasmani serta penjangkanlah umur 

kedua orang tuaku. 

 

Untuk kakakku tercinta, 

 Efi Rufaiqoh Muhaimin, Achmad Mufid Sunani, dan Nurul Hidayatuloh, yang 

selalu mendukung, memotivasi dan memberikan semangat serta do’a - do’a 

terbaiknya. 

 

Untuk Almamater tercinta, 

UIN. Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xi 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 إِنَّهُ 

 ث َّ

Ditulis 

Ditulis 

Innahu 

ṡumma 

 

C. Tā’ marbūṭah 

Semua tā‟ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh 

kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 

sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 

kecuali dikehendaki kata aslinya. 

 رَؤْضَةُ 

نَ وَّرةَُ   الْمَدِيْ نَة ُالْم 

ditulis 

ditulis 

rauḍah 

al-madīnatul munawwarah 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

 ـَ
 ـِ
 ـُ

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

I 

U 

  

 جَلَسَُ

سِبَُحَُ  

 يذَْهَبُ 

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

Jalasa 

ḥasiba 

yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif 

 قاَلَُ
Ditulis 

Ditulis 

Ā 

qāla 
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2. Fathah + ya’ mati 

 رَمَى

Ditulis 

ditulis 

Ā 

ramā 

3. Kasrah + ya’ mati 

 قِيْلَُ
Ditulis 

ditulis 

ī 

qīla 

4. Dammah + wawu mati 

 ج ل وْسُ 

Ditulis 

ditulis 

Ū 

Julūsun 

 

F. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati 

 كَيْفَُ

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Kaifa 

2. Fathah + wawu mati 

 حَوْلَُ

Ditulis 

Ditulis 

Au 

ḥaula 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 شَيئُ 

 تأَْخ ذُ 

Ditulis 

Ditulis 

Syai’un 

Ta’khużu 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 

يْْاَنُِ  الِْْ

سْلََمُ   اَلِْْ

Ditulis 

Ditulis 

Al- īmāni 

Al-islāmu 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 
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 الشَّمْسُ 

 الرَّج لُ 

Ditulis 

Ditulis 

Asy-syamsu 

Ar-rajulu 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

ُرَحِيْمُ  غَف وْر   اللهُ 

 الَْْمْد ُللهُِ

 Ditulis 

Ditulis 

Allaāhu gafūrun rahīm 

Alhamdu lillāhi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada modern seperti sekarang ini, pendidikan menjadi salah satu hal 

yang sangat penting bagi kemajuan suatu negara. Karena, pendidikan sebagai 

sarana untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia serta menentukan 

masa depan dari suatu bangsa. Seperti halnya yang telah dijelaskan dalam 

pembukaan UUD 1945 bahwa tujuan pendidikan adalah untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Dan tujuan utama sistem pendidikan nasional  adalah pada 

kemampuan otak dan ketrampilan teknis. Dengan begitu diharapkan negara 

akan semakin maju serta sejahtera.
2
 

Pendidikan Agama Islam sebagai proses transfer ilmu, pembelajaran, 

pelatihan, pengajaran serta pengaplikasian ajaran agama Islam yang dibawa 

oleh Nabi Muhammad Saw dalam kehidupan. Dalam hal ini Iman, Islam dan 

Ihsan merupakan 3 hal pokok yang sangat penting dan mendasar dalam 

pendidikan agama Islam. Iman sebagai akidah, yakni seorang muslim harus 

memiliki kepercayaan yang diyakini dengan sepenuh hati pada 6 rukun iman. 

Islam sebagai syari’ah, seseorang dapat dikatakan Islam apabila ia 

menjalankan syari’at Islam dengan melaksanakan 5 rukun Islam. Ihsan 

sebagai akhlak, dalam hal ini ihsan menempati hal yang paling penting, sebab 

ihsan menjadi tonggak pengaplikasian iman dan Islam dalam kehidupan, serta 

merasa dirinya selalu diawasi oleh Allah Swt dalam segala bentuk perilaku 

yang dilakukan.
3
  

Syarah Arba’in An-Nawawi merupakan kitab syarah asli yang 

dikarang oleh Imam An-Nawawi yang didalamnya terdapat 42 bab yang 

membahas berbagai hal yang penting untuk diaplikasikan dalam kehidupan, 

salah satunya bab yang membahas iman, Islam dan Ihsan. Syarah asli tersebut 

                                                             
2
 Soemarno Soedarsono, Karakter Mengantar Bangsa Dari Gelap Menuju Terang, 

(Jakarta: PT Elex Komputindo, 2009), hlm.203   
3
 Ninik Masruroh, Modernisasi Pendidikan Islam Ala Azumardi Azra, (Yogyakarta: Ar-

Ruz Media, 2011), hlm. 26 



2 

 

 

merupakan kitab yang cukup masyhur dikalangan pondok pesantren ataupun 

madrasah diniyah, diantaranya: PP. Al Ihya “ulumaddin 1 kesugihan, PP. Al 

Hidayah Karangsuci Purwokerto, MADIN Baitul Muttaqin Grujugan, MADIN 

Nururrohman Sirau dan masih banyak lagi. Adapun Syarhul Arba’iina 

Haditsan An-Nawawi yang merupakan syarah penjelas yang ditulis oleh Ibnu 

Daqiqiel ‘Ied memiliki isi yang sama dengan syarah asli dari Imam An-

Nawawi dan belum banyak dikaji di Pondok-pondok Pesantren ataupun 

Madrasah Diniyah. Namun,  syarah penjelas tersebut memiliki penjelasan 

yang lebih luas serta penjelasan lafadz makna dalam satu kalimat. Dengan 

adanya Syarah asli asli yang cukup masyhur tersebut serta syarah penjelas 

yang memiliki cangkupan lebih luas, maka kedua syarah tersebut layak 

diteliti.
4
 

Islam mengajarkan bahwa Iman berarti percaya, maka seseorang dapat 

dikatakan beriman apabila dia percaya kepada Allah Swt, malaikat-malaikat-

Nya, rasul-rasul-Nya, kitab-kitab-Nya, hari akhir serta qadla dan qadar. 

Dengan mengucapkan syahadatain seseorang dapat dikatakan telah masuk 

agama Islam. Apabila seseorang telah masuk Islam maka ia berkewajiban 

untuk menjalankan kelima rukun Islam, antara lain: mengucapkan 

syahadatain, mendirikan shalat, menunaikan zakat, berpuasa di bulan 

Ramadhan serta haji bagi yang mampu.
5
 

Ihsan juga memiliki peran yang tidak kalah  penting. Ihsan berarti 

meyakini dan merasa bahwa Allah Swt selalu memperhatikan dan mengawasi 

segala aktivitas yang dilakukan oleh hamba-Nya dalam kehidupan. Dengan 

begitu saat ia menjalankan ibadah dilakukanlah dengan sungguh-sungguh. 

Sebab, Ihsan menjadi bentuk pengaplikasian dari Iman dan Islam.
6
 

Iman dan Islam dalam kehidupan seolah-olah lebih mendominasi dari 

pada Ihsan. Misalnya, ketika ada orang yang meninggal, sebelum jenazahnya 

                                                             
4
 Ninik Masruroh, Modernisasi Pendidikan Islam Ala Azumardi Azra, (Yogyakarta: Ar-

Ruz Media, 2011), hlm. 26 
5
 Imam An-Nawawi, Terjemah Hadits Arba’in An-Nawawi Plus Al-Ma’tsurat (Dzikir 

Pagi dan Sore) Hasan Al-Banna, (Semarang: Pustaka Nun, 2015), hlm. 10-11 
6
 Imam An-Nawawi, Terjemah Hadits Arba’in An-Nawawi Plus Al-Ma’tsurat (Dzikir 

Pagi dan Sore) Hasan Al-Banna, hlm.11 
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diberangkatkan biasanya yang ditanyakan meliputi Iman dan Islam, sedangkan 

Ihsan tidak dipertanyakan. Hal tersebut terjadi sebab kurangnya pemahaman 

makna Ihsan atau berat untuk melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Bukti nyatanya, dengan kondisi sosial masyarakat di zaman sekarang 

yang mayoritas Islam, apakah ketika adzan sudah berkumandang, seseorang 

tidak menyegerakan untuk menjalankan ibadah shalat, sudahkah layak 

dikatakan iman? padahal iman yang sebenarnya yakni jika seseorang 

membenarkan dengan hati, diikrarkan dengan lisan dan dibuktikan dengan 

amal perbuatan. Namun, pada zaman sekarang ini banyak yang mengabaikan 

pengaplikasian dari iman, padahal hal tersebut menjadi tolak ukur keimanan 

seseorang. Dengan ini, maka terjadilah ketidakseimbangan antara idealitas dan 

realitas yang ada dimasyarakat. Dalam problematika tersebut maka nilai-nilai 

Ihsan telah hilang, sebab dengan Ihsan seseorang akan senantiasa berbuat baik 

dengan penuh kesungguhan. Hal ini menjadikan ketertarikan bagi penulis 

untuk mengangkat tema tersebut. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Konsep Pendidikan Agama Islam terkait 

Iman, Islam dan Ihsan dalam Syarah Arba’in An-Nawawi Karya Imam An-

Nawawi dan Syarhul Arba’iina Haditsan An-Nawawi Karya Ibnu Daqiqiel 

‘Ied”. Karena, Iman Islam dan Ihsan merupakan tiga pondasi dasar yang 

sangat penting bagi umat Islam. Selain itu, penulis juga tertarik untuk 

mengambil sumber dalam syarah Arba’in An-Nawawi karya Imam An-

Nawawi dan Syarhul Arba’iina Haditsan An-Nawawi karya Ibnu Daqiqiel 

‘Ied. Dimana keduanya merupakan sama-sama syarah dari kitab matan matan 

arba’in An-Nawawi, setiap ulama yang mensyarah mempunyai perbedaan 

Nama, pandangan, penggunaan metode syarah, serta tata bahasa khas yang 

berbeda-beda. Dalam hal ini penulis memilih tokoh Imam An-Nawawi dan 

Ibnu Daqiqiel ‘Ied karena mereka merupakan ulama yang cukup masyhur 

serta memiliki banyak karya, hingga dapat dijadikan sumber pembelajaran 

yang sangat berharga sampai saat ini. Selain itu, pengambilan 2 sumber primer 

ini juga untuk memberikan perbandingan antara pemahaman terkait iman, 
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Islam dan ihsan serta ciri khas syarah dan tata bahasa Imam An-Nawawi dan 

Ibnu Daqiqiel ‘Ied yang kemudian direlevasikan dengan konsep pendidikan 

agama Islam.   

 

B. Definisi Konseptual 

Untuk memperjelas pemahaman, maka penulis mencantumkan teori-

teori yang bisa dijadikan sebagai dasar pemikiran  dan gambaran untuk 

peneliti dalam menyusun laporan penelitian. Adapun beberapa kajian pustaka 

yang mendukung penelitian penulis antara lain: 

1. Konsep Pendidikan Agama Islam 

            Konsep menurut  bahasa adalah ide umum; pengertian, pemikiran; 

rancangan dan rencana dasar. Konsep menjadi sesuatu yang sangat penting 

dalam pendidikan. Jika pendidikan tanpa adanya konsep maka pendidikan 

tersebut tidak akan berjalan sesuai dengan harapan.
7
  

            Pendidikan Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

secara bahasa berasal dari kata “didik” yang mendapat awalan “pe” dan 

akhiran “an”, kata tersebut memiliki arti proses atau cara atau perbuatan 

mendidik. Secara bahasa pendidikan bisa diartikan sebagai proses 

pengubahan sikap dan tata laku seseorang ataupun sekelompok orang 

dalam usaha untuk mendewasakan melalui upaya pengajaran dan 

pelatihan. Kemudian, Agama Islam adalah agama yang diajarkan oleh 

Nabi Muhammad SAW. Berpedoman pada kitab suci al-Qur’an yang 

diturunkan ke dunia melalui wahyu Allah SWT. Sedangkan menurut 

Zakiyah Darajat Pendidikan Agama Islam adalah usaha untuk membina 

dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam 

secara menyeluruh.
8
 Lalu yang menghayati tujuan, yang akhirnya dapat 

mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup. 

 

                                                             
7
 Withelingson. HC, Psikologi Pendidikan, Alih Bahasa M. Bukhari, (Jakarta:Aksara 

Baru,2001), hlm.9 
8
 Abdul Majid, dkk. Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2005), hlm. 130 
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2. Iman, Islam dan Ihsan 

            Islam yaitu bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang disembah selain 

Allah dan nabi Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, 

menunaikan zakat, berpuasa di bulan Ramadhan dan haji ke baitullah bagi 

yang mampu.
9
 

            Iman menjadi salah satu hal yang penting untuk dikaji.  Iman 

sendiri menurut hadits Arba’in An-Nawawi dalam percakapan antara nabi 

Muhammad Saw dan malaikat Jibril,  iman adalaah iman kepada Allah 

SWT, malaikat-malaikatNya, kitab-kitabNya, rasul-rasulNya, hari akhir 

dan iman kepada takdir yang baik ataupun takdi yang buruk. 

            Jadi iman adalah meyakini dan mempercayai dengan sepenuh hati 

kepada Allah SWT, malaikat-malaikatNya, kitab-kitabNya, rasul-rasul-

Nya, hari akhir, serta qadla dan qadar. Adapun tonggak dari 

pengaplikasian Iman dan Islam terletak pada Ihsan. Ihsan yaitu meyakini 

dan merasa bahwa Allah Swt selalu memperhatikan dan mengawasi segala 

aktivitas yang dilakukan oleh hamba-Nya dalam kehidupan.
10

 Ihsan 

menjadi penentu adakah realisasi dari Iman dan Islam serta tolak ukur 

untuk akhlak seseorang. Jadi baik Iman, Islam dan Ihsan merupakan satu 

kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Karena menjadi akidah atau dasar 

keyakinan. Kemudian keyakinan itu diaplikasikan dengan menggunakan 

rukun Islam. Dan pelaksanaan dari rukun Islam tersebut dilakukan dengan 

Ihsan melalui cara tasawuf. 

3. Syarah Arba’in An-Nawawi 

            Syarah atau syarhu adalah istilah dalam literatur Islam, secara 

harafiah memiliki arti penjelasan. Arba’in Nawawi merupakan kitab 

karangan Imam Nawawi, yang berisi 42 hadits dan sanadnya tidak ditulis 

secara lengkap dan secara keseluruhan termasuk dalam hadits shahih. 

Adapun isi hadits-haditsnya membahas tentang niat, kunci amal, islam, 

iman, ihsan, rukun iman dan lain sebagainya. Selain itu para ulama juga 

                                                             
9
 Syarifuddin An-Nawawi, Syarah Arba’in Nawawi, Almiftah: Surabaya, 676 H. 

10
 Imam An-Nawawi, Terjemah Hadits Arba’in An-Nawawi Plus Al-Ma’tsurat (Dzikir 

Pagi dan Sore) Hasan Al-Banna, hlm. 11 
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banyak yang mensyarah kitab Arba’in Nawawi diantaranya;Imam An-

Nawawi dan Ibnu Daqiqiel ‘Ied.
11

 

            Jadi, Syarah Arba’in Nawawi adalah penjelasan kitab matan 

Arba’in Nawawi secara lebih rinci yang didalam kitab tersebut berisi 42 

hadits dengan pokok bahasannya tentang niat, kunci amal, islam, iman , 

ihsan, rukun Islam, proses penciptaan manusia, halal dan haram, agama itu 

nasihat, orang yang harus diperangi, mencintai saudara, berkata baik atau 

diam, bertakwa, amalan masuk surge dan lain sebagainya.  

4. Imam An-Nawawi 

            Imam An-Nawawi merupakan seorang ulama besar madzhab Syafi’i. 

Nama lengkap beliau adalah Al-Imam Al-Allamah Abu Zakaria Muhyuddin 

Bin Syaraf An-Nawawi Ad-Dimasyqi. Lahir di desa Nawa pada tahun 631 H 

dan wafat pada 24 Rajab 676 H. Beliau seorang pemikir muslim di bidang 

fiqih dan hadits serta menghasilkan banyak karya. Adapun salah satu karya 

beliau yang masyhur adalah kitab Arba’in Nawawi.12 

5. Ibnu Daqiqiel ‘Ied 

            Ibnu Daqiqiel ‘Ied merupakan seorang ulama sunni dan hakim di 

kesultanan Mamluk Bahri di Mesir. Nama lengkap beliau adalah 

Taqiyuddin Abu al-Fath Muhammad bin Ali bin Wahb bin Muthi’ al-

Qusyairi al-Manfaluthi ash-Sha’idi al-Maliki asy-Syafi’i. Lahir pada bulan 

Sya’ban tahun 625 H, di dekat Yanbu’, Hijaz. Meninggal dunia pada tahun 

702 H.  Adapun karya-karya beliau antara lain: Syarh al-Umdah, Kitab al-

Imam, al-Imam fii al-Ahkam dan Syarah Arbain Nawawi.13 

 
C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat menarik 

rumusan masalah sebagai berikut:“Bagaimana Konsep Pendidikan Agama 

Islam terkait Iman, Islam dan Ihsan dalam Syarah Arba’in An-Nawawi karya 

                                                             
11

 Imam An-Nawawi, Hadits Arba’in An-Nawawi, hlm. 5-6 
12

 Ahmad Syaikhu, terjemah Syarah Arba’in An-Nawawi; Penjelasan 42 Hadits Shahih 

Tentang Pokok-Pokok Ajaran Islam, (Jakarta: Darul Haq, 2015), hlm. xiii-xvii 
13

 Ahmad Syaikhu, terjemah Syarah Arba’in An-Nawawi; Penjelasan 42 Hadits Shahih 

Tentang Pokok-Pokok Ajaran Islam, hlm.xix-xx 
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Imam An-Nawawi dan Syarhul Arba’iina Haditsan An-Nawawi Karya Ibnu 

Daqiqiel “Ied?”. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

             Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui “Konsep Pendidikan Agama Islam Iman, 

Islam dan Ihsan dalam Syarah Arba’in An-Nawawi karya Imam An-

Nawawi dan Syarhul Arba’iina Haditsan An-Nawawi Karya Ibnu Daqiqiel 

‘Ied?”. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

            Secara teoritis, penelitian ini diharapkan  dapat memberikan 

pengetahuan dan pemahaman tentang Konsep Pendidikan Agama 

Islam tentang Islam, Iman dan Ihsan dalam Syarah Arba’in Nawawi 

karya Imam An-Nawawi dan Syarhul Arba’iina An-Nawawi karya 

Ibnu Daqiqiel ‘Ied. 

1) Bagi Masyarakat 

            Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan tolak ukur 

Pendidikan Agama islam terkait iman, islam dan ihsan dalam 

kehidupan  bermasyarakat. 

2) Bagi Pendidik 

            Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

untuk bahan evaluasi pembelajaran terkait iman, islam dan ihsan. 

3) Bagi Institusi 

            Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan konsep 

positif sehingga dapat memberikan acuan dalam pembelajaran 

terkait Islam, Iman dan Ihsan. 

4) Bagi Penelitian yang akan datang 
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            Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 

perbandingan untuk penelitian selanjutnya yang lebih mendalam 

dan berkaitan dengan penelitian ini. 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan  dapat dijadikan 

sebagai masukan atau sebagai bahan evaluasi dalam pembelajaran 

mengenai Islam, Iman dan Ihsan yang ada di tengah masyarakat. Dan 

untuk Institut Agama Islam Negeri Purwokerto bidang program studi 

Pendidikan Agama Islam dapat memberikan konsep positif sehingga 

dapat memberikan acuan dalam pembelajaran mengenai Islam, Iman 

dan Ihsan. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Penelitian skripsi yang berjudul “Konsep Pendidikan Agama Islam: 

Iman, Islam dan Ihsan Syarah Arba’in An-Nawawi Karya Imam An-Nawawi 

dan Syarhul Arba’iina Haditsan An-Nawawi Karya Ibnu Daqiqiel ‘Ied’ ini, 

peneliti membagi menjadi tiga bagian.  

Bagian pertama terdiri dari halaman judul, pernyataan keaslian, 

halaman pengesahan, halaman cek plagiasi, nota dinas pembimbing, abstrak, 

pedoman literasi, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, dan 

daftar isi. 

Bagian kedua merupakan isi dari skripsi yang meliputi pokok 

pembahasan yang dimulai dari: Bab I (pendahuluan), membahas tentang latar 

belakang masalah, definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab II (landasan teori), membahas 

landasan teori tentang Konsep Pendidikan Agama Islam: Iman, Islam dan 

Ihsan, kajian pustaka, dan cara membaca kitab kuning. Bab III (metode 

penelitian), membahas tentang jenis dan pendekatan penelitian, obyek 

penelitian, sumber data, metode pengumpulan data dan metode analisis data. 

Bab IV (teori dan analisis data Penelitian), membahas tentang Syarah Arba’in 

An-Nawawi Karya Imam An-Nawawi, Syarah Arba’iina Haditsan An-
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Nawawi Karya Ibnu Daqiqiel ‘Ied. Bab V (penutup), membahas tentang 

kesimpulan, saran dan penutup. 

Adapun bagian ketiga atau bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, 

lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hisup peneliti. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konsep Pendidikan Agama Islam: Iman, Islam dan Ihsan 

1. Konsep Pendidikan Agama Islam: Iman, Islam 

a. Pengertian Pendidikan Islam 

Konsep menurut  bahasa adalah ide umum, pengertian, 

pemikiran, rancangan dan rencana dasar. Konsep menjadi sesuatu yang 

sangat penting dalam pendidikan. Jika pendidikan tanpa adanya 

konsep maka pendidikan tersebut tidak akan berjalan sesuai dengan 

harapan.14  

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata 

pendidikan terdiri dari kata “didik” yang mendapat permulaan “pe” 

dan akhiran “an”, kata tersebut memiliki arti proses atau cara atau 

perbuatan mendidik. Secara bahasa pendidikan bisa diartikan sebagai 

proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang ataupun sekelompok 

orang dalam usaha untuk mendewasakan melalui upaya pengajaran 

dan pelatihan. Berdasarkan pengertian tersebut pendidikan dimaknai 

sebagai upaya yang dilakukan untuk mencapai tujuan melalui proses 

pelatihan dan cara mendidik. Aspek kognitif (berpikir) dan afektif 

(merasa) menjadi hal yang sangat penting dalam pendidikan.15 

Tarbiyah merupakan definisi pendidikan ditinjau dari segi 

bahasa Arab, berasal dari kata kerja rabba, sama halnya dengan yang 

tertulis dalam QS. Fatihah ayat 2, Allah adalah rabb al-‘alamin 

sinonim dari kata Tuhan semesta alam. Hal ini bermakna bahwa Tuhan 

pengatur dan pendidik seluruh alam semesta. 
16

 

Dalam UU SISDIKNAS No. 20 tahun 2003 menjelaskan bahwa 

pendidikan merupakan usaha yang dilakukan dengan sadar serta 

                                                             
14

 Withelingson. HC, Psikologi Pendidikan, Alih Bahasa M. Bukhari, (Jakarta:Aksara 

Baru,1984), hlm.9 
15

 Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi V 
16

 Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah, 

Keluarga dan Masyarakat, (Yogyakarta: LKiS Yogyakarta, 2009), hlm. 14 
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terencana dalam mewujudkan suasana dan proses pembelajaran yang 

aktif dalam pengembangan potensi peserta didik agar dapat 

mempunyai kekuatan keagamaan, pengendalian diri yang baik, 

kecerdasan, akhlak mulia dan keterampilan yang diperlukan seseorang 

ataupun masyarakat.
17

 

Menunut Ki Hajar Dewantara, “Pendidikan adalah menuntun 

segala kekuatan kodrat yang ada pada anak agar mereka sebagai 

manusia dan anggota masyarakat mencapai keselamatan dan 

kebahagiaan yang setinggi-tingginya”.
18

 

Menurut John Dewey, “Pendidikan adalah proses pembentukan 

kecakapan-kecakapan fundamental untuk menambah keahlian ke arah 

yang akan datang.
19

 

Pada sebuah buku yang berjudul Foundations of Education  

Federick Mayer mendefisinikan pendidikan sebagai sebuah proses 

dalam menuntun seseorang pada pencerahan. Ia mengatakannya 

proses, sebab pendidikan dilakukan secara kontinu, hingga seseorang 

mendapatkan pencerahan. Sampai pada akhirnya ketidak tahuannya 

menjadi tahu, dari sisi kegelapan menjadi sisi terang, dan seterusnya.
20

 

Menurut Muhammad Natsir pendidikan ialah suatu pimpinan 

jasmani dan rohani menuju kesempurnaan dan kelengkapan arti 

kemanusiaan dengan arti sesungguhnya.
21

 

Abdur Rahman An-Nahlawi mengemukakan bahwa konsep 

pendidikan terdiri dari empat pilar, yaitu: (1) Pemeliharaan terhadap 

fitrah manusia, (2) Pengarahan untuk kesempurnaan fitrah manusia, (3) 

Pengembangan sumber daya manusia yang berkulitas, (4) 

                                                             
17

 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Pasal 1 Ayat (1), hlm. 1. 
18

 Munir Yusuf, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Palopo: Lembaga Penerbit Kampus IAIN 

Palopo, 2018), hlm. 8-9 
19

 Rahmat Hidayat & Abdillah, Ilmu Pendidikan: Konsep, Teori dan Aplikasinya, 

(Medan: Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia, 2019) hlm. 10-11 
20

 Sukadari dan Sulistyono, Ilmu Pendidikan, hlm. 25 
21

 Nurkholis, Pendidikan dalam Upaya Memajukan Teknologi, Jurnal kependidikan, Vol. 

1 No. 1 Nopember 2013. 
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Mengaplikasikan beberapa usaha di atas dengan bertahap sesuai 

perkembangan anak.
22

 

Berdasarkan beberapa perspektif di atas, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa pendidikan merupakan usaha yang dilakukan secara 

sadar dan terencana untuk memberikan bimbingan atau pertolongan 

dalam mengembangkan potensi jasmani dan rohani kepada peserta 

didik untuk mencapai kedewasaanya serta mencapai tujuan agar 

mereka dapat melanjutkan hidupnya dengan mandiri. 

Pengertian Agama Islam menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) adalah agama yang diajarkan oleh Nabi Muhammad 

SAW. Berpedoman pada kitab suci Al-Qur’an yang diturunkan ke 

dunia melalui wahyu Allah SWT.
23

 

Jadi,  berdasarkan beberapa pengertian yang telah disebutkan di 

atas, konsep pendidikan agama Islam yaitu rancangan proses yang 

melalui pemikiran untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan 

pengajaran, pelatihan dan bimbingan mengenai ajaran Nabi 

Muhammad SAW yang berpedoman pada kitab suci Al-Qur’an  untuk 

menyiapkan peran generasi di masa depan. 

a. Tujuan Pendidikan 

Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyatakan bahwa, tujuan pendidikan Indonesia yaitu 

mengembangkan potensi peserta didik supaya menjadi manusia 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggungjawab.24 

Tujuan Pendidikan Nasional dalam UUD 1945 alinea ke-4 pada 

kalimat “Mencerdaskan kehidupan bangsa” ialah tujuan pendidikan 

nasional yang menggambarkan cita-cita bangsa Indonesia untuk 

                                                             
22

 Achmadi, Idielogo Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 27 
23

 Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi V 
24

 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Pasal 3 Ayat (1), hlm. 1. 



13 
 

 

mendidik yang menyamaratakan pendidikan keseluruh penjuru 

Indonesia agar tercapai kehidupan berbangsa yang cerdas.
25

 

Tujuan pendidikan Islam menurut Ilyasir tidak lepas dari prinsip 

pendidikan yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits. Adapun 5 

prinsip tujuan pendidikan Islam, antara lain: (1) Prinsip integrasi, (2) 

Prinsip keseimbangan, (3) Prinsip kebersamaan dan pembebasan, (4) 

Prinsip kontinuitas dan berkelanjutan, (5) Prinsip kemaslahatan dan 

keutamaan. 
26

 

Quraisy Shihab berpendapat, bahwa tujuan pendidikan Islam 

yaitu membina manusia secara pribadi dan kelompok sehingga mampu 

menjalankan fungsinya sebagai hamba dan khalifah-Nya, guna 

membangun dunia ini sesuai dengan konsep yang ditetapkan Allah 

Swt.
27

 

Ibnu Khaldun mendefinisikan beberapa tujuan pendidikan Islam, 

antara lain: (1) Meningkatkan kerohanian manusia, (2) Meningkatkan 

kecerdasan manusia dan kemampuan berpikirnya, (3) Peningkatan 

kemasyarakatan, (4) Penguasaan keterampilan profesional sesui 

dengan tuntutan zaman, (5) Memperoleh lapangan pekerjaan yang 

dapat digunakan untuk mencari penghidupan.
28

 

Muhammad Athiyyah Al-Abrasyi merumuskan 5 tujuan 

pendidikan, antara lain: (1) Membantu terbentuknya akhlak mulia, (2) 

Mewujudkan keseimbangan agama dan dunia, (3) Mewujudkan hal 

yang bermanfaat, baik dari segi jasmani maupun rohani, (4) 

Mempelajari atau mengkaji ilmu secara ilmiah untuk kepentingan ilmu 

itu sendiri, (5) Mempersiapkan siswa agar memiliki profesi atau 

                                                             
25

 Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945, Alinea ke-

4, hlm. 1 
26

 Nabila, 2021. Tujuan Pendidikan Islam, Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol. 2  no. 5 

(Mei 2021), hlm. 871 
27

 Abuddin Nata, Tokoh-Tokoh Pembaruan Islam di Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo 

persada, 2005), hlm 367 
28

 Nabila, 2021. Tujuan Pendidikan Islam, Jurnal Pendidikan Indonesia, hlm. 870-871 
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pekerjaan tertentu dan menjadikannya sebagai persiapan untuk mencari 

rezeki.
29

 

b. Iman, Islam dan Ihsan 

a. Definisi Iman 

Iman menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

kepercayaan (yang berkenaan dengan agama), keyakinan dan 

kepercayaan kepada Allah, nabi, kitab dan sebagainya.30 

Iman berasal dari bahasa Arab, al-iimanu secara etimologis 

berarti percaya. Kata iimaan diambil dari kata kerja aamana-yu’minu-

imanan yang berarti percaya atau membenarkan. Sedangakan menurut 

istilah iman adalah keyakinan dalam hati, perkataan dengan lisan, 

amalan dengan anggota badan, bertambah dengan melakukan ketaatan 

dan berkurang dengan maksiat.
31

 

Iman menurut Imam Al-Ghazali ialah mengucapkan dengan 

lisan, mengakui benarnya dengan hati dan mengamalkan dengan 

anggota badan.
32

 

Menurut M. Quraisy Shihab iman yang benar akan melahirkan 

aktifitas yang benar sekaligus kekuatan menghadapi tantangan, 

bukannya kelemahan yang melahirkan angan-angan dan mengantar 

kepada keinginan terjadinya sesuatu yang tidak sejalan dengan 

ketentuan hukum-hukum Allah Swt yang belaku di alam raya, atau 

yang bertentangan dengan akal sehat dan hakikat ilmiah.
33
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30
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Muhammad Nawawi Al-Jawi berkata, iman adalah mereka yang 

percaya dengan segenap hati mereka. Tidak seperti orang-orang yang 

berkata namun tidak sesuai dengan hati mereka.
34

 

Menurut Ibnu Katsir iman adalah membenarkan ucapan dengan 

perbuatan, kemudian melakukan shalat dan menunaikan zakat apa 

yang dibawa oleh Rasulullah Saw, juga apa yang dibawa oleh rasul 

sebelumnya, serta keyakinan akan adanya kehidupan akhirat.
35

 

Menurut al-Baidlawi iman secara bahasa merupakan ungkapan 

tentang membenarkan sesuatu. Kata iman diambil dari kata al-amn, 

seperti halnya orang yang membenarkan sesuatu, maka dia akan 

mengamalkan hal yang diyakini kebenarannya itu dari pendustaan dan 

perbedaan.
36

 

Imam Al-Ghazali dalam kitabnya Ihya’ Ulumiddin juz III, 

menggolongkan iman manusia dibagi menjadi tiga, antara lain: (1) 

Iman orang awam, yakni iman orang yang taqlid pada seseorang yang 

dia percayai, (2) Iman ahli kalam, yakni iman yang membutuhkan dalil 

atau bukti, (3) Iman orang arifin, yakni imannya orang-orang arifin, 

yaitu orang yang menyaksikan langsung Allah Swt dengan nur yaqin 

atau cahaya keyakinan batin.
37

 

Dalam Islam pengakuan ataupun pembenaran seseorang atau 

yang biasa kita sebut dengan rukun Iman itu ada enam perkara, antara 

lain: (1) Iman terhadap Allah Swt, sebagai pencipta seluruh kehidupan 

yang ada di langit dan bumi, (2) Iman terhadap Malaikat, malaikat 

merupakan salah satu makhluk ciptaan Allah Swt yang selalu tunduk 

dan patuh atas perintah Allah Swt, tidak pernah melakukan maksiat, 

dan tidak diberi hawa nafsu. 

                                                             
34
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a. Iman kepada Kitab-Kitab 

Percaya kepada kitab-kitab Allah Swt yang telah diturunkan 

kepada para Nabi dan Rasul-Nya yang terpilih, senelum isi dari kitab 

tersebut diselewengkan oleh manusia. 

b. Iman kepada Rasul 

Mempercayai dengan segenap hati bahwa para rasul diperintah 

oleh Allah Swt untuk menyampaikan hidayah kepada umat manusia 

dan merupakan manusia yang diberikan keistimewaan serta terhindar 

dari dosa.  

c. Iman kepada Hari Akhir 

Percaya adanya hari akhir adalah termasuk dalam salah satu 

rukun iman yang wajib dipercayai oleh umat Islam. Di hari tersebut 

juga dibangkitkanlah manusia dari kuburnya oleh Allah Swt. 

d. Iman kepada Qadha dan Qadhar 

Mempercayai dan meyakini dengan sepenuh hati bahwa segala 

yang terjadi di alam semesta tidak lepas dari ketentuan dan kehendak 

Allah Swt.
38

 

Jadi, iman melibatkan pengakuan, pengucapan dan perbuatan. 

Setiap orang yang beriman pertama kali harus mengenali atau 

mengakui di dalam hatinya bahwasanya sesuatu adalah benar. Iman 

juga merupakan “pengucapan dengan lisan”. Kualitas intelegensi 

manusia menjadi nyata dalam bentuk ucapan rasional, sebuah potensi 

pikir yang hanya dimiliki oleh manusia. Pembenaran hati terhadap 

sesuatu kebenaran harus diungkapkan. Yaitu dengan melalui ungkapan 

manusia yang terbaik yakni melalui perkataan lisan. Elemen ketiga 

dari iman adalah “aktivitas anggota badan”. Dengan pengakuan 

bahwasanya sesuatu adalah benar  dan menyatakan pembenaran 

tersebut secara verbal, maka seseorang harus mengikat dirinya 

terhadap kebenaran dan memperlihatkan komitmen mereka dalam 

                                                             
38

 Abi Abdul Mu’thi Muhammad Nawawi Al-Jawi, Syarah Kasyifatussaja, (Semarang: 
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aktivitas mereka. Yakni aktivitas yang diperintahkan oleh Tuhan, atau 

yang sesuai dengan kebenaran Al-Qur’an.
39

 

1. Pengertian Islam 

Islam secara etimologi, berarti tunduk, patuh, atau berserah diri. 

Sedangkan menurut terminologi Islam memiliki dua pengertian, antara 

lain:  

a. Islam adalah mengakui dengan lisan, meyakini dengan hati, dan 

berserah diri kepada Allah Swt atas semua yang telah ditentukan dan 

ditakdirkan. 

b. Jika kata Islam disebut bersamaan dengan kata iman, maka Islam 

diartikan sebagai perkataan dan amal-amal lahiriyah yang dengannya 

terjaga diri dan hartanya, baik dia meyakini atau tidak.
40

 

Dalam pengertian yang lebih luas Islam dapat didefinisikan 

menjadi beberapa macam, antara lain: 

a. Salam yang artinya selamat aman sentosa sejahtera, yaitu aturan hidup 

yang dapat menyelamatkan manusia di dunia dan akhirat. 

b. Aslama yang artinya menyerah atau masuk Islam yaitu agama yang 

mengajarkan penyerahan diri kepada Allah Swt, tunduk dan patuh 

kepada hukum-Nya tanpa tawar menawar. 

c. Silmun yang artinya keselamatan atau perdamaian, yaitu agama yang 

mengajarkan hidup dengan damai dan selamat. 

d. Sulamun yang artinya tangga, kendaraan, yakni peraturan yang dapat 

mengangkat derajat kemanusiaan yang dapat mengantarkan orang 

kepada hidup bahagia.
41

 

Menurut Syaikh Umar Abdul Jabbar dalam kitabnya Mabadiul 

Fiqhiyah Juz 1 mendefinisikan bahwa Agama Islam yaitu Agama yang 
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Allah turunkan kepada Nabi Muhammad Saw dengan tujuan memberikan 

petunjuk dan kebahagiaan manusia.
42

 

Menurut Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab, Islam adalah 

berserah diri kepada Allah Swt dengan mentauhidkan-Nya, tunduk dan 

patuh kepada-Nya dengan ketaatan, berlepas diri dari perbuatan serta 

pelaku syirik.
43

 

Seseorang dapat dikatakan Islam itu ada lima, antara lain: 

a. apabila dia telah mengucapkan  syahadatain yaitu bersaksi bahwa 

tidak ada Tuhan yang disembah selain Allah dan nabi Muhammad 

adalah utusan Allah 

b. Mendirikan shalat 

c. menunaikan zakat 

d. Berpuasa di bulan Ramadhan 

e. Haji ke Baitullah bagi yang mampu.
44

 

Jadi,  berdasarkan beberapa pengertian yang telah disebutkan di 

atas, dapat diambil kesimpulan bahwa Islam adalah agama Allah Swt, 

diturunkan dengan melalui perantara malaikat Jibril dan disampaikan oleh 

Nabi Muhammad Saw kepada umat manusia sebagai petunjuk dan 

pedoman hidup. Menjadi satu-satunya agama yang diridhai Allah Swt, 

yang mengajal manusia untuk taat dan beribadah hanya kepada Allah Swt, 

tidak menyekutukan-Nya dengan apapun serta meninggalkan semua 

larangan-Nya. 

2. Pengertian Ihsan 

Dari segi bahasa Arab Ihsan berasal dari kata ihsanan, yang berasal 

dari masdar lafadz ahsana-yuhsinu-ihsanan yang memiliki arti kebaikan, 
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membaguskan, lebih bermanfaat, lebih indah, kesenangan. Bisa juga 

diartikan sebagai memperbaiki atau menjadikan baik.
45

 

Dalam Tafsir Al-Misbah M. Quraisy Shihab mengartikan ihsan 

lebih dari luas dari memberi nikmat, nafkah serta adil, Sebab, adil 

diartikan memperlakukan orang lain sama dengan perlakuannya kepada 

orang lain. Sedangkan ihsan lebih kepada memberi lebih banyak daripada 

yang seharusnya diberikan serta mengambil lebih sedikit daripada yang 

seharusnya diambil.
46

 

Danial Zainal Abidin mengartikan ihsan sebagai amalan hati yang 

halus, tetapi pada waktu itu juga tidak mengabaikan amalan yang lahir. 

Ihsan dapat dianggap sebagai ukuran kualitas yang tertinggi di sisi Allah 

Swt. Segala percakapan dan tindak tanduk yang dilakukan oleh setiap 

individu dinilai berdasarkan tuntutan ini.
47

 

Ihsan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia serta menjadikannya sebagai representasi manusia dalam 

berakhlak. Imam Al-Ghazali mengartikan ihsan sebagai kebaikan yang 

terdalam. Ihsan ialah melakukan pembenaran dan ketundukan dengan 

kesadaran karna Allah Swt tanpa adanya pengaruh lain.
48

  

Sedangkan menurut Ali Amran ihsan ialah puncak ibadah dan 

akhlak yang senantiasa menjadi target hamba Allahn Swt secara 

keseluruhan. Oleh karena itu, ihsan menjadikan seseorang mendapatkan 

kemuliaan dari Allah Swt. Begitu juga sebaliknya, seseorang yang tidak 

berhasil mencapai target tersebut sama halnya dengan menyia-nyiakan 

kemuliaan di pandangan Allah Swt.
49
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Ipnu R. Noegroho membagi Ihsan menjadi 2 macam cabang, antara 

lain: 

a. Berihsan kepada Allah Swt (Hablun Minallah) 

Hal yang harus dilakukan terlebih dahulu untuk berihsan kepada 

Allah Swt yaitu dengan ibadah dan akhlak. Dari kedua hal tersebut 

tidak dapat dipisahkan antara satu sama lain karena sangat berkaitan. 

Ibadah menentukan akhlak seseorang. Jika akhlak seseorang bagus, 

biasanya dia termasuk orang yang kualitas ibadahnya bagus, begitu 

juga sebaliknya.50  

1) Berihsan dengan beribadah kepada Allah Swt. 

Cara berbuat baik melalui ibadah kepada Allah Swt yaitu 

dengan beribadah dengan sepenuh hati seakan-akan kita melihat 

Allah Swt. Permasalahannya kebanyakan orang mengerjakan 

shalat hanya untuk menggugurkan kewajiban sebagai seorang 

muslim sehingga kita shalat tidak dengan hati. Bahkan, sering kita 

temui melihat orang yang terburu-buru dalam shalatnya. Mereka 

shalat seolah-olah tanpa takbir. Bacaan al-Qur’annya cepat seperti 

membaca mantra. Dan dengan gerakan shalat superkilat seperti 

kereta api ekspres, sampai akhirnya shalat empat rakaat dapat 

dikerjakan dalam waktu satu menit saja.
51

 

Islam mengajarkan ketenangan, termasuk di dalam shalat. 

Dalam shalat terdapat tuma’ninah atau jeda dari satu gerakan ke 

gerakan yang lain. Islam tidak mengajarkan terburu-buru dalam 

shalat. Justru Islam mengajarkan shalat dengan penuh 

ketenangan.
52

 Seperti yang ada dalam hadits yang diriwayatkan 

oleh Imam Bukhari dan Muslim. Ketika Rasulullah mendengar 
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suara gaduh di belakang, yang ternyata suara gaduh tersebut 

berasal dari para sahabat yang tergesa-gesa mendatangi shalat. 

Kemudian Rasulullah bersabda “Jika kalian mendatangi shalat  

hendaklah kalian berjalan dengan tenang dan ikutilah rokaat yang 

dapat kalian ikuti dan sempurnakanlah rakaat yang tertinggal.
53

 

Begitu juga dalam urusan puasa di bulan Ramadhan. 

Banyak yang puasanya masih asal-asalan. Ada yang puasa tapi 

masih suka ghibah,  tidak bisa mengontrol hawa nafsunya sendiri, 

membuka situs terlarang dan lain sebagainya. Serta masih banyak 

lagi ibadah yang sering kita lakukan dengan asal-asalan atau tidak 

sesuai dengan hukum dan ketentuan yang berlaku. Seharusnya 

sebagai umat muslim ingat bahwa dalam beribadah, tidak boleh 

dilakukan dengan asal-asalan. Dan hanya dibolehkan beribadah 

sesuai dengan yang pernah dicontohkan oleh Rasulullah Saw. 

Tanpa menambah-nambahkan.
54

 

2) Berihsan dengan memperbaiki akhlak kita kepada Allah Swt. 

Cara berihsan yang selanjutnya adalah dengan memiliki dan 

mengembangkan akhlak yang baik. Terutama akhlak kepada Allah 

Swt yaitu dengan cara bertakwa. Maka, jika seorang muslim ingin 

berihsan yang harus diperbaiki adalah pada level ketakwaan. 

Jangan sampai ketakwan semakin hari semakin menurun bahkan 

hilang tak berbekas. Jangan sampai meninggal dalam keadaam 

tidak memiliki ketakwaan sama sekali.55 

Takwa adalah predikat yang sangat mulia serta tidak semua 

orang memilikinya. Orang yang bertakwa juga harus memiliki rasa 

takut kepada Allah Swt. Siapa saya yang mengaku bertakwa 

kepada Allah harus percaya bahwa Allah Swt Maha Berkehendak. 
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Allah bisa saja memuliakan hambaNya yang bertakwa dan 

menimpakan azab bagi umatNya yang ingkar. Setela memiliki rasa 

takut, seseorang yang bertakwa harus mampu membentengi 

dirinya sendiri agar terjauh dan menjauh dari berbagai maksiat dan 

sifat-sifat buruk lainya.
56

 

b. Berihsan kepada ciptaan-Nya (Hablun Minannas) 

Selain berbuat ihsan kepada Allah Swt. Kita juga harus berbuat 

ihsan kepada ciptaanNya.57 Berihsan kepada ciptaan-Nya terbagi 

kedalam beberapa kategori, antara lain: 

1) Berbuat Ihsan kepada orangtua 

2) Berbuat ihsan kepada anak istri (suami) 

3) Berbuat ihsan kepada suami (istri) 

4) Berbuat ihsan kerabat karib 

5) Berbuat ihsan kepada anak yatim 

6) Berbuat ihsan kepada fakir miskin (orang yang lemah) 

7) Berbuat ihsan kepada tetangga 

8) Berbuat ihsan kepada karyawan/ pekerja. 

9) Berbuat ihsan kepada pemimpin 

10) Berbuat ihsan kepada sesama manusia. 

11) Berbuat ihsan kepada musafir dan muhajirin 

12) Berbuat ihsan kepada binatang 

13) Berbuat ihsan kepada alam semesta.
58

 

Iman, Islam dan Ihsan merupakan tiga hal pokok yang sangat 

penting serta saling memiliki keterkaitan satu sama lain. Dalam hal ini 

iman menjadi amal yang paling utama, Islam dapat diartikan sebagai 

ketaatan baik yang berkaitan dengan hati, ucapan dan tindakan, dan 
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ihsan yaitu melakukan pembenaran dan ketundukan dengan kesadaran 

karena Allah Swt tanpa adanya pengaruh dari pihak lain.
59

 

 

B. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan kegiatan penelitian yang bertujuan untuk 

melakukan kajian tentang berbagai teori dan konsep yang berkaitan dengan 

topik yang akan diteliti sebagai dasar dalam melangkah pada tahap penelitian 

selanjutnya. Adapun yang menjadi bahan kajian pustaka antara lain: 

1. Jurnal M. Hatta STAI Sulthan Syarif Hasyim Siak tahun 2019, dengan 

judul Implementasi Isi atau Materi Pendidikan (Iman, Islam, Ihsan, Amal 

Saleh, dan Islah) di SD Muhammadiyah 7 Pekanbaru, peneliti tersebut 

mengemukakan bahwa Materi Pendidikan bagian dari kurikulum yang 

harus disampaikan kepada peserta didik dan menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari kurikulum. Materi pendidikan yang baik didasari oleh 

konsep dan landasan teori yang bisa dipertanggungjawabkan. Dalam 

kajian tulisan ini memuat materi pendidikan berdasarkan konsep 

pendidikan agama islam. Adapun beberapa keutaman konsep pendidikan 

islam, antara lain: bersumber dari kebenaran ilmiah, meliputi segenap 

aspek kehidupan manusia, berlaku universal, tidak terbatas hanya untuk 

bangsa tertentu saja, berlaku sepanjang masa, sangat sesuai dengan fitrah 

kemanusiaan bahkan menyiapkan pengembangan naluri-naluri 

kemanusiaan sehingga tercapai kebahagiaan yang hakiki. Oleh karena itu, 

tuntutan utama dalam pengembangan materi pendidikan agama islam, 

dengan kemampuan-kemampuan yang membawa sistem menguasai 

ketrampilan hidup (life skill) yang islami.60 

Persamaan penelitian terkait dengan peneliti yaitu sama-sama 

meneliti tentang iman Islam dan ihsan. Adapun perbedaannya penelitian 
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terkait pengimplementasian materi iman, Islam dan ihsan, sedangkan 

peneliti membahas Iman Islam dan ihsan dalam syarah Arba’in An-

Nawawi perspektif Imam An-Nawawi dan Ibnu Daqiqiel ‘Ied serta 

merelevansikan dengan konsep pendidikan agama Islam. 

2. Jurnal Nur Hadi mahasiswa STAI Al Azhar Pekan Baru Riau tahun 2019, 

dengan judul Islam, Iman dan Ihsan dalam kitab matan Arba’in An-

Nawawi: Studi Materi Pembelajaran Pendidikan Islam dalam Perspektif 

hadits Nabi SAW, peneliti tersebut mengemukakan bahwa materi 

pendidikan Islam menjadi salah satu faktor penting demi tercapainya 

tujuan utama pendidikan Islam, yaitu tercapainya tujuan pendidikan Islam 

sesuai dengan makna tarbiyah, ta’lim, ta’dib dan tahdzib. Sehingga 

terbentuklah insan kamil dengan pola taqwa. Sesungguhnya, pokok dari 

materi Pendidikan Islam terdapat pada konsep Islam, iman dan ihsan. 

Dalam Kitab matan Arba’in karangan Imam an-Nawawi terdapat beberapa 

hadis terkait konsep Islam dan rukun-rukunnya, konsep iman dan rukun-

rukunnya, serta pembahasan konsep ihsan.
61

 

Persamaan penelitian terkait dengan peneliti yaitu sama-sama 

meneliti tentang iman Islam dan ihsan dengan sumber kitab. Adapun 

perbedaannya penelitian terkait sumber primer diambil dari kitab matan 

Arba’in An-Nawawi dan mengkaji materi pembelajaran pendidikan Islam 

perspektif hadits Nabi Saw sedangkan peneliti sumber primer diambil dari 

kitab 2 kitab syarah Arba’in An-Nawawi dari dua ulama berbeda secara 

lebih rinci dan merelevasikan iman Islam dan ihsan dengan konsep 

pendidikan agama Islam dengan menyatukannya menjadi suatu 

kesimpulan yang memiliki tujaun atau inti yang sama antar syarah 

keduanya. 

3. Jurnal Kuliyatun mahasiswa Universitas Muhammadiyah Metro Lampung 

2020, dengan judul Kajian Hadits Iman, Islam dan Ihsan dalam perspektif 

Pendidikan Agama Islam, peneliti tersebut mengemukakan bahwa materi 
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pembelajaran adalah bahan ilmu pengetahuan yang ditetapkan dalam suatu 

proses pembelajaran. Sedangkan metode adalah cara menyampaikan suatu 

materi, baik materi yang bersifat nyata maupun ghoib. Berkacamata dari 

metode dan materi dari hadits tentang kedatangan malaikat Jibril, 

Rasulullah dalam menyampaikan pesan menggunakan cara metode 

percakapan atau tanya jawab, dengan Jibril dan sahabatnya. Materi yang 

disampaikan seputar tentang Konsep rukun agama, yaitu Iman, Islam Ihsan 

dan Hari Akhir.
62

  

Persamaan penelitian terkait dengan peneliti yaitu sama-sama 

meneliti tentang iman Islam dan ihsan yang direlevasikan dengan 

pendidikan agama Islam. Adapun perbedaannya, penelitian terkait 

membahas iman Islam dan ihsan secara lebih umum, sedangkan peneliti 

membahas iman Islam dan ihsan secara lebih rinci dengan dua sumber 

syarah dari Imam An-Nawawi dan Ibnu Daqiqiel ‘Ied dengan 

menggunakana metode dan tata bahasa yang khas dari masing-masing 

ulama tersebut. 

Berdasarkan tinjauan pustaka tersebut dapat ditarik kesimpulan 

bahwa persamaan dari ketiga penelitian diatas dengan peneliti yaitu sama-

sama mengkaji tentang Iman, Islam dan Ihsan. Adapun perbedaannya, 

peneliti membahas Iman, Islam dan Ihsan dalam syarah Imam An-Nawawi 

dan Ibnu Daqiqiel ‘Ied dang bersumber inti pada hadits Nabi Saw secara 

lebih rinci serta menggunakan metode dan tata bahasa yang khas serta 

menyimpulkan inti dari keduanya dan merelevansikannya dengan konsep 

pendidikan agama Islam. Dan sepanjang pengetahuan peneliti, dalam 

penelitian di perpustakaan UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto dan 

sumber-sumber lain belum ditemukan skripsi dengan judul sama 

menyangkut “Konsep Pendidikan Agama Islam Iman, Islam dan Ihsan 

Syarah Arba’in An-Nawawi Karya Imam An-Nawawi dan Syarhul 

Arba’iina Haditsan An-Nawawi Karya Ibnu Daqiqiel ‘Ied”. 
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C. Cara Membaca Kitab Kuning Sebagai Karya Filologi 

Masalah utama kesulitan membaca dan memahami kitab kuning pada 

umumnya kitab turos tersebut tidak ada harakatnya, kecuali Al-Qur’an dan 

hadits. Maka dari itu perlu modal untuk dapat menguasainya, yakni dengan 

mengetahui dan paham pengetahuan dasar ilmu, nahwu, ilmu shorof, dan cara 

mencari kosakata baru di kamus Arab-Indonesia. Dengan memepelajari hal-

hal tersebut dengan perantara guru yang mumpuni dibidangnya. Selain itu, 

semangat ketekunan dari seseorang tersebut, dan antusiasmenya, maka 

kemampuan membaca dan memahami akan semakin baik.
63

   

Fillologi secara etimologis berasal dari bahasa Yunani philologia, dan 

terdiri dari dua kata, yakni: philos dan logos. Philos berarti “yang tercinta” 

sedangkan logos berarti “kata, artikulasi, alasan”. Aktivitas filologi dalam 

tradisi Arab dikenal dengan istilah tahqiq. Jadi, filologi dapat diartikan dengan 

investigasi ilmiah atas teks-teks tertulis, dengan menelusuri sumber, 

keabsahan teks dan karakteristiknya. Kemudian, penulis menghubungkan cara 

membaca teks kitab kuning sebagai karya filologi. Yakni, dengan 

merumuskan bagaimana cara membaca dan memahami kitab Syarah Arba’in 

An-Nawawi Karya Imam An-Nawawi dan Syarhul Arba’iina Haditsan An-

Nawawi Karya Ibnu Daqiqiel ‘Ied sebagai suatu karya tulis ulama terdahulu.
64

   

Beberapa syarat seseorang untuk dapat membaca dan memahami kitab 

kuning sebagai karya filologi, minimal harus memiliki 3 syarat, antara lain: 

1. Memahami ilmu nahwu dasar, minimal dengan mempelajari kitab Al-

Ajurumiyah.  

Untuk dapat memahami ilmu nahwu dasar, seseorang harus:  

a. Mengetahui apa saja kata (isim dan fi’il)  

b. Memahami tanda-tanda i’rob dan jenis kata 

2. Memahami ilmu shorof dasar 
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a. Hafal cara mentasrif dari fi’il madhi sampai isim alat. Mulai fi’il 

tsulasi sampai sudasi 

b. Mengetahui akar kata dari fi’il ruba’i, khumasi, dan sudasi yang 

umumnya berasal dari sulasi (tiga huruf). 

3. Memiliki Kamus, adapun fungsinya antara lain: 

a. Untuk mengetahui harkat dari huruf pertama dan kedua fi’il dan 

isim tsulasi (tiga huruf). 

b. Untuk mengetahui makna kosakata baru.
65
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Secara umum, jenis penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian 

pustaka. Penelitian pustaka adalah kegiatan penelitian yang dilakukan 

dengan mengumpulkan informasi dan data dengan bahan-bahan yang ada 

di perpustakaan seperti buku referensi, hasil penelitian sebelumnya yang 

sejenis, artikel, dan berbagai jurnal yang berkaitan dengan penelitian 

terkait.
66

 

Adapun pendekatan yang dipakai adalah pendekatan deskriptif 

kualitatif. Pendekatan deskriptif yaitu analisis data yang dilakukan dengan 

cara mengumpulkan data, mengelola data kemudian menyajikan data 

observasi agar pembaca mudah memperoleh gambaran mengenai objek 

yang diteliti dalam bentuk kata-kata dan bahasa.
67

 

Jika dilihat dari sumber data yang diteliti, maka penelitian ini 

masuk kedalam penelitian kepustakaan (library research), jadi jenis data 

yang digunakan adalah data literatur kepustakaan. Sebagai dasar teoritik 

dan analisisnya untuk mengkaji, memaparkan, memilah, memilih dan 

menjelaskan makna tersirat yang ada dalam isi syarah kitab terkait dengan 

Konsep Pendidikan Agama Islam Iman Islam Ihsan Syarah Arba’in An-

Nawawi karya Imam An-Nawawi dan Syarhul Arba’iina Haditsan An-

Nawawi karya Ibnu Daqiqiel ‘Ied. 

 

 

 

 

                                                             
66

 Milya Sari dan Asmendri, Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam 

Penelitian Pendidikan IPA, Natural Science: Jurnal Penelitian Bidang IPA dan Pendidikan IPA, 

hlm. 44 
67

 http://etheses.uin-malang.ac.id/1549/7/11520014_Bab_3.pdf  diakses Sabtu, 14 Juli 

2022, Pukul 08.38 WIB 

http://etheses.uin-malang.ac.id/1549/7/11520014_Bab_3.pdf


29 
 

 

2. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian  ialah suatu hal yang menjadi titik perhatian 

peneliti.
68

 Obyek yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Konsep 

Pendidikan Agama Islam Islam, Iman dan Ihsan Syarah Arba’in An-

Nawawi karya Imam An-Nawawi dan Syarhul Arba’iina Haditsan An-

Nawawi karya Ibnu Daqiqiel ‘Ied. 

3. Sumber Data 

Sumber data dalam suatu penelitian merupakan bahan mentah yang 

diambil dari tempat dan kejadian suatu penelitian, sumber data adalah 

benda, hal atau orang tempat penelitian mengamati, membaca atau 

bertanya tentang data. Data dalam sebuah penelitian merupakan bahan 

pokok yang dapat diolah dan dianalisis untuk menjawab masalah 

penelitian.
69

 

Pada penelitian ini menggunakan dua sumber data, yaitu: 

a. Sumber Primer 

Sumber Primer ialah sumber data yang langsung memberikan 

data kepada peneliti.
70

 Data primer dalam penelitian yakni penelusuran 

data yang diambil dari Syarah kitab Arba’in An-Nawawi Karya Imam 

An-Nawawi dan Syarhul Arba’iina An-Nawawi karya Ibnu Daqiqiel 

‘Ied. 

b. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder ialah sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada peneliti.
71

 Sumber sekunder ini menjadi 

sumber pendukung bacaan peneliti dan menjadi pembanding tentang 

penelitian peneliti. Data sekunder yang dimaksud dalam penelitian ini 
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adalah berupa buku-buku, artikel, jurnal serta hasil penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya serta relevan dengan penelitian ini. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Peneliti menggunaan metode dokumentasi untuk mengumpulkan 

data penelitian. Metode dokumentasi ialah salah satu metode pengumpulan 

data kualitatif dengan cara melihat, membaca atau menganalisis dokumen-

dokumen terkait materi penelitian yang diteliti.
72

 Dokumentasi dalam 

penelitian ini yakni dengan mengumpulkan dokumen-dokumen terkait 

Konsep Pendidikan Agama Islam Iman, Islam dan Ihsan Syarah Arba’in 

An-Nawawi karya Imam An-Nawawi dan Syarhul Arba’iina Haditsan An-

Nawawi karya Ibnu Daqiqiel ‘Ied.             

5. Metode Analisis Data 

Menurut Bogdan dan Biglen dalam Moleong, analisis data adalah 

upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan 

apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada 

orang lain.
73

 

Penelitian yang peneliti lakukan merupakan penelitian literatur 

dengan obyek kajiannya ialah Konsep Pendidikan Agama Islam Iman, 

Islam dan Ihsan Syarah Arba’in An-Nawawi karya Imam An-Nawawi dan 

Syarhul Arba’iina Haditsan An-Nawawi karya Ibnu Daqiqiel ‘Ied. Oleh 

karena itu, metode yang digunakan untuk menganalisis data yaitu dengan 

analisis isi (content analysis). 

Analisis yang dilakukan oleh peneliti adalah analisis isi (content 

analysis) dari teori Mayring, teknik penelitian ini, dengan membuat 

inferensi-inferensi yang dapat ditiru, dan kevalidan data dengan 

memperhatikan konteksnya. Analisis Isi (content analysis) menekankan 
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pada bagaimana peneliti melihat keajekan isi komunikasi secara kualitatif, 

pada bagaimana peneliti memaknakan isi komunikasi, membaca simbol-

simbol, memaknakan isi interaksi simbolis yang terjadi dalam komunikasi. 

Anilisis isi digunakan untuk memperoleh keterangan dari isi komunikasi 

yang disampaikan dengan menggunakan lambang. Analisis isi dapat 

digunakan untuk menganalisis semua bentuk komunikasi, seperti surat 

kabar, buku, lagu dan sebagainya.
74

 

Langkah-langkah metode analisis isi kualitatif model Mayring,
75

 

yaitu: Pertama, peneliti merumuskan masalah yang akan diteliti, dalam hal 

ini yaitu bagaimana Konsep Pendidikan Agama Islam Iman, Islam dan 

Ihsan Syarah Arba’in An-Nawawi karya Imam An-Nawawi dan Syarhul 

Arba’iina Haditsan An-Nawawi karya Ibnu Daqiqiel ‘Ied. Kedua, peneliti 

mengambil sampling terhadap isi dari kitab Syarah Arba’in An-Nawawi 

karya Imam An-Nawawi dan Syarhul Arba’iina Haditsan An-Nawawi 

karya Ibnu Daqiqiel ‘Ied bab Iman Islam dan Ihsan. Sampling ialah proses 

pengambilan data yang dapat mewakili permasalahan yang akan diteliti. 

Untuk mengetahuinya, peneliti melakukan telaah mendalam terhadap isi 

dari kitab Syarah Arba’in An-Nawawi karya Imam An-Nawawi dan 

Syarhul Arba’iina Haditsan An-Nawawi karya Ibnu Daqiqiel ‘Ied bab 

Iman Islam dan Ihsan yang menjadi tiga poin mendasar yang sangat 

penting bagi umat muslim.  

Iman, Islam dan Ihsan merupakan tiga hal pokok yang sangat 

penting serta saling memiliki keterkaitan satu dengan yang lain. Dimana 

Iman sebagai akidah, Islam sebagai syari’at, serta ihsan sebagai akhlak. 

Dalam hal ini iman menjadi amal yang paling utama, Islam dapat diartikan 

sebagai ketaatan baik yang berkaitan dengan hati, ucapan dan tindakan, 
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dan ihsan yaitu melakukan pembenaran dan ketundukan dengan kesadaran 

karena Allah Swt tanpa adanya pengaruh dari pihak lain. 

Selanjutnya data tersebut dideskripsikan. Caranya yaitu dengan 

mengambil perbandingan tentang Syarah Arba’in An-Nawawi karya Imam 

An-Nawawi dan Syarhul Arba’iina Haditsan An-Nawawi karya Ibnu 

Daqiqiel ‘Ied bab Iman Islam dan Ihsan dengan buku atau pendapat tokoh 

lain, kemudian data dikumpulkan untuk kemudian dianalisis. Analisis 

dilakukan dengan melakukan interpretasi terhadap data yang telah 

dikumpulkan. 

Langkah terakhir yaitu peneliti menarik kesimpulan Konsep 

Pendidika Agama Islam bab Iman Islam  dan Ihsan yang terkandung dalam 

kedua kitab syarah tersebut berdasarkan analisis penelitian yang dilakukan 

sehingga diperoleh gambaran umumnya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data Penelitian 

1. Syarah Arba’in An-Nawawi Karya Imam An-Nawawi 

a. Sejarah Singkat Syarah Arba’in An-Nawawi Karya Imam An-

Nawawi 

Kitab Syarah Arba’in An-Nawawi merupakan kitab syarah asli 

dari kitab matan Arba’in An-Nawawi karya Syaikh Imam An-Nawawi. 

Beliau menghimpun 42 hadits yang berisi tentang kaidah (pondasi) 

agung di antara kaidah-kaidah agama Islam yang dinyatakan oleh para 

ulama sebagai separuh bagian ajaran Islam dan atau sepertiganya. 

Adapun Isi pembahasan yang ada dalam kitab tersebut terdiri dari 42 

hadits yang masyhur dikalangan pengikut madzhab Syafi’i. Adapun isi 

meliputi berbagai hadits terkait akidah dan manhaj. Setelah itu isi 

pembahasannya antara lain: (a) Hadits tentang niat, (b) Hadist tentang 

Iman, Islam dan Ihsan, (c) Rukun Islam, (d) Tahapan penciptaan 

manusia, (e) Halal dan Haram, (f) Agama adalah nasihat, (g) 

Kehormatan muslim, (h) Wara’ dan meninggalkan syubhat, (i) 

Dermawan dan diam, (j) Larangan marah, dll.
76

  

b. Iman, Islam dan Ihsan dalam Syarah Arba’in An-Nawawi 

1) Iman 

Iman secara bahasa berarti kepercayaan. Sedangkan 

menurut syari’at ialah ungkapan mengenai kepercayaan khusus, 

yang didalamnya meliputi kepercayaan terhadap Allah Swt, 

malaikat-malaikatNya, kitab-kitabNya, rasul-rasulNya, Hari Akhir, 

serta qadha dan qadarNya. Adapun Islam  ungkapan tentang 

melakukan berbagai kewajiban, yaitu kepatuhan pada amalan zahir. 

                                                             
76

 Tim Mutiara, Hadits Arba’in An-Nawawi, hlm. 5-6 



34 
 

 

Allah membedakan iman dan islam sebagaimana dalam hadits 

berikut.77 Allah Swt berfirman, 

 قالتُالاعرابُءامناُقلُتؤمنواُولكنُقولواسلمناُ

“Orang-orang Arab badui itu berkata, ‘Kami beriman .’ 

Katakanlah (kepada mereka), ‘kalian belum beriman, tetapi 

katakanlah, ‘Kami telah tunduk’.” (Al-Hujurat: 14).
78

 

 

  Hal tersebut disebabkan oleh kaum munafik yang pada 

saat itu menjalankan shalat, puasa serta bersedekah, akan tetapi hati 

mereka mengingkarinya. Sehingga walaupun mereka mengklaim 

dirinya beriman,  Allah pun tidak percaya dengan klaim keimanan 

mereka. Sebab, walaupun mereka menjalankan amalan Islam 

secara lahiriah, akan tetapi dalam hati, mereka mengingkarinya.
79

 

Allah berfirman, 

ُيَُ يَ عْلَم ُإِنَّكَُُلَرَس وْل ه ،ُوَاللهُ  نَفِق وْنَُقاَل وْاُنَشْهَد ُإِنَّكَُلَرَس وْلَُالِلهُوَاللهُ  شْهَد ُإِنَُّإِّذَاُجَاءَُكَُالْم 

ُلَكَاُذِب  وْنَُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُ نافِقِيَْْ  الْم 

“Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka 

berkata, ‘Kami mengakui bahwa sesungguhnya kamu benar-

benat Rasul Allah.’ Dan Allah mengetahui bahwa 

sesungguhnya kamu benar-benar RasulNya; dan Allah 

mengetahui bahwa sesungguhnya orang-orang munafik itu 

benar-benar orang pendusta.” (Q.S Al-Munafiqun: 1)
80

 

 

Pengakuan orang-orang munafik akan risalah nabi 

Muhammad itu dusta. Sebab, mereka mengingkarinya dalam hati. 

Apa yang yang mereka katakan belum sampai pada hati. Padahal 

syarat seseorang dikatakan beriman yaitu adanya kesamaan iman 

antara ucapan yang keyakinan dalam hati. Maka, saat mereka 

berbohong dalam memberikan pengakuan, Allah menyatakan 
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mereka itu dusta. Maka dari itu, Allah Swt mengecualikan orang-

orang yang beriman dan berserah diri. Sebab, iman menjadi syarat 

sah keislaman seseorang.
81

 Sebagaimana FirmanNya, 

كَُانَُفِيهَاُمِنَُٱلۡ  رجَۡ  فأََخ  ُُلِمِيَُْۡ  م سۡ  ٱلُمِّنَُُتُِۡ  رَُبَُۡ  ناَُفِيهَاُغَيۡ  مِنِيَْ,ُفَمَاُوَجَدۡ  م ؤۡ  ناَُمَن

“Lalu Kami keluarkan orang-orang yang beriman yang berada 

di negeri kaum Luth itu. Dan kami tidak mendapati di negeri 

itu, kecuali sebuah rumah dari orang-orang yang berserah diri.” 

(Q.S Adz-Dzariyat: 35-36).
82

 

 

Allah Swt menamakan shalat dengan iman. Sebab, 

pengecualian ini istitsna muttashil (pengecualian yang 

bersambung), karena antara syarat dan yang memenuhi persyaratan 

langsung tersambung. Sebagai firmanNya,  

كَُانَُٱللَّه ُليِ ضِيعَُإِيََْٰنَك م ۡ  وَمَا  ۡ...  
 

“Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu.” (Al-

Baqarah: 143).
83

 

 

Rasulullah dalam sabdanya, ُوشره ُخيره ُبالقدر  Dan“ وتؤمن

beriman pada qadar, baik serta buruknya”. Qadar dalam bahasa 

Arab terdapat dua kata yang mewakili makna takdir, yakni al-qadr 

dan al-qadar. Namun dalam Islam yang benar yakni al-qadar. 

Qadar tersebut telah Allah tetapkan sejak zaman dahulu, 

mengetahui segala sesuatu terjadi pada waktu serta tempat yang 

telah diketahuiNya. Segala hal tersebut pastinya sesuai dengan 

takdir yang telah Allah tetapkan.
84

  

Adapun macam-macam takdir itu dibagi menjadi empat, 

Sebagaimana berikut: 
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a) Takdir dalam ilmu. Sebab, suatu hal dapat dikatakan perhatian 

sebelum adanya kecintaan, kebahagiaan sebelum adanya 

kelahiran, serta masa depan dibangun sejak masa yang telah 

lalu.85 Allah Swt berfirman, 

 

ُعَنۡ  ي ؤ ُمَنۡ  فَك   أ فِكَُُۡ  ه 

“Dipalingkan darinya (Rasul dan al-Qur’an) orang yang 

dipalingkan.” (Adz-Dzariyat: 9).
86

 

 

Makna dari ayat Al Qur’an di atas yakni orang yang 

telah dipalingkan pada zaman azali, maka dipalingkan juga 

atasnya mendengarkan al-Qur’an dan beriman kepadanya di 

dunia, Rasulullah Saw dalam sabdanya,  لايهلك غلى الله إلا ھالك 

“Tidak binasa di hadapan Allah, kecuali orang yang binasa”. 

Maksudnya, orang yang binasa itu telah tercatat dalam ilmu 

Allah.
87

 

b) Takdir yang telah tercatat di Lauhul Mahfudz. Takdir tersebut 

dapat berubah. Sebagaimana firman Allah Swt berikut, 

 

 كِتََٰبُِۡ  أ مُُّٱلُۥ وَعِندَهُ ُۡ  بِتُ ۡ  ء ُوَي ثۡ  ح واُْٱللَّه ُمَاُيَشَاۡ  يَُ

“Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan 

menetapkan (apa yang Dia kehendaki), dan disisiNya-lah 

terdapat Ummul Kitab (Lauhul Mahfudz).” (Ar-Ra’d: 39).
88

 

 

Ibnu Umar R.A mengatakan dalam do’anya, “Ya Allah, 

apabila engkau menetapkanku orang yang celaka, hapuskanlah, 

serta catatlah aku menjadi orang yang bahagia”.
89

 Dengan 

begitu, takdir yang telah tercatat di lauhul mahfudz dapat di 
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rubah dengan melakukan perbuatan baik, salah satunya do’a 

agar senantiasa dalam kebaikan.
90

 

c) Takdir dalam kandungan, Allah Swt memerintahkan malaikat 

untuk menuliskan takdir seseorang, meliputi: rizki, ajal, amal, 

serta celaka atau bahagianya.
91

 

d) Takdir, yaitu dibawanya berbagai ketentuan kepada waktu-

waktu yang ditentukan. Allah menciptakan kebaikan dan 

keburukan, serta menentukan kedatangannya kepada hamba 

pada waktu-waktu yang sudah ditentukan.
92

 Dalil bahwa Allah 

menciptakan kebaikan dan keburukan yakni seperti dalam 

FirmanNya berikut, 

 

ُۡ  و ج وهِهِمُعَلَىَُُٰٱلنَّارُُِفُُِحَب ونَُۡ  ي سُمَُۡ  يَو٤٧ُُرُِوَس عُ ُلُ رمِِيَُْفُِضَلََُٰۡ  م جۡ  إِنَُّٱل

كُ لَُّشَي٤٨ُُُسَقَرَُُمَسَُُّذ وق واُْ   ٤٩ رُ نََٰه ُبِقَدَُۡ  ء ُخَلَقۡ  إِنَّا

“Sesungguhnya orang-orang yang berdosa berada dalam 

kesesatan (di dunia) dan dalam neraka. (Ingatlah) pada hari 

mereka diseret ke neraka atas  muka mereka. (Dikatakan 

kepada mereka), “Rasakanlah sentuhan api neraka.” 

Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut 

ukuran.” (Q.S Al-Qamar: 47-49)
93

 

2) Islam 

Sabda Nabi Saw: 

كَُأنََّكَُتَ رَاهُ فاََخْبِْنُِعَنُِالُِْْ حْسَانِ,ُقاَلَأُأَنُْتَ عْب دَُالَله  
"Kabarkan kepadaku tentang ihsan." Beliau menjawab, "kamu 

menyembah Allah seolah-olah kamu melihatNya.
94

 

 

                                                             
90

 Umar Mujtahid, Syarah Ta’lim Al-Muta’allim, (Solo: Zam-zam, 2019), hlm. 315 
91

 Ahmad Syaikhu, Syarah Arba’in An-Nawawi; Penjelasan 42 Hadits Shahih tentang 

Pokok-pokok Ajaran Islam, hlm. 36-37 
92

 Syarifuddin An-Nawawi, Syarah Arba’in An-Nawawiyah, (Surabaya: Al-Miftah, 676 

H), hlm. 16 
93

 M. Arwani Amin, Al-Qur’an Al-Kariim dan Terjemah Bahasa Indonesia, hlm. 530 
94

 Imam An-Nawawi, Terjemah Hadits Arba’in An-Nawawi, hlm. 9-10 



38 
 

 

           Hal ini ialah maqam musyahadah atau dapat diartikan 

dengan tingkat penyaksian. Sebab, orang yang ditakdirkan dapat 

melihat Allah, maka dia pasti malu apabila berpaling kepada selain-

Nya, baik ketika saat menjalankan shalat atau menyibukkan hatinya 

dengan selain-Nya. Kedudukan ihsan terletak pada maqam 

shiddiqin.
95

  

3) Ihsan 

Sabda Nabi Saw: 

كَُأنََّكَُتَ رَاهُ فَُ حْسَانِ,ُقاَلَأُأَنُْتَ عْب دَُالَله اَخْبِْنُِعَنُِالِْْ  
"Kabarkan kepadaku tentang ihsan." Beliau menjawab, "kamu 

menyembah Allah seolah-olah kamu melihatNya.
96

 

 

           Hal ini ialah maqam musyahadah atau dapat diartikan 

dengan tingkat penyaksian. Sebab, orang yang ditakdirkan dapat 

melihat Allah, maka dia pasti malu apabila berpaling kepada 

selain-Nya, baik ketika saat menjalankan shalat atau menyibukkan 

hatinya dengan selain-Nya. Kedudukan ihsan terletak pada maqam 

shiddiqin.
97

 

ُمَلِيًّافَ لَُ بِثْت   “Kemudian aku masih tecengang dengan waktu 

yang lama. Dalam riwayat Abu Dawud serta at-Tirmidzi bahwa 

Umar mengatakan, “setelah tiga hari.” Al-Baghawi dalam kitab 

Syarh at-Tanbih Umar berkata, “setelah tiga hari atau lebih.” Akan 

tetapi, hadits tersebut menyelisihi pernyataan Abu Hurairah R.A 

dalam haditsnya, “kemudian laki-laki itu pergi, setelah itu 

Rasulullah Saw berkata, “Suruh orang itu kembali kepadaku.” Pada 

saat para sahabat mencoba untuk memanggilnya kembali, justru 
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mereka tidak melihat apapun. Kemudian Rasulullah bersabda, 

“Sebenarnya lelaki itu ialah jibril.”
98

  

Dua riwayat yang nampak berlawanan di atas dapat 

dikompromikan antara keduanya, yakni dengan ditafsirkan bahwa 

ketika nabi Saw memberitahu secara langsung pada saat itu Umar 

R.A tidak mendengarnya. Sebab Umar R.A sudah pergi dari majlis 

tersebut. Kemudian, Rasulullah mengabarkan kepada para hadirin 

pada saat itu serta mengabarkannya pada Umar R.A setelah tiga 

hari kemudian.
99

 Nabi saw bersabda: 

مُْي  عَُ لِّم ك مُْأمَْرَُدِيْ نَك مُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُْهَذَاُجِبِْيِْل ،ُأتَاَك   

Ini Jibril, datang kepada kalian untuk mengajarkan kepada 

kalian perihal agama kalian.”
100

 

 

Semua isinya berisi dalil agama, yakni tentang iman, Islam 

serta Ihsan. Pada hadits tersebut juga berisikan dalil terkait beriman 

kepada qadar itu wajib. Selain itu juga wajib meninggalkan 

berbagai perkara yang pelik serta kewajiban ridha dan menerima 

terhadap ketetapan Allah swt.101 

c. Biografi Imam An-Nawawi 

1) Riwayat Hidup Imam An-Nawawi 

Kitab Arba’in Nawawi merupakan salah satu kitab yang 

dikarang oleh Syaikh Imam An-Nawawi. Sampai pada akhirnya 

beliau membuat penjelasan secara lebih rincinya yang disebut 

sebagai syarah Arba’in An-Nawawi. Kitab ini menjadi kitab yang 

cukup masyhur dikalangan para ulama dan masyarakat luas. 

Adapun nama lengkap Imam An-Nawawi yaitu Al-Imam al-

Allamah Abu Zakaria Muhyiddin bin Syaraf an-Nawawi ad-

Dimasyqi. Beliau merupakan seorang ulama agung madzhab 
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syafi’i. Lahir di desa Nawa, Suriah pada 631 H dan wafat di Nawa 

pada tanggal 24 Rajab 676 H. 
102

  

Imam An-Nawawi mengisi hidupnya dengan menyibukkan 

diri baik di malam maupun siang hari dengan membaca, dan 

menghafal berbagai macam ilmu pengetahuan. Semua itu beliau 

lakukan selama 6 tahun. Setelah itu, beliau mulai menulis, 

mengajar, memberi nasehat, dan menyampaikan kebenaran. Beliau 

membaca sebanyak 12 pelajaran pada setiap harinya. Allah Swt 

memberkahi waktu beliau. Sampai pada suatu ketika ia tertarik 

untuk mempelajari ilmu bidang kedokteran, kemudian ia membeli 

buku al-Qanun. Namun, pada akhirnya ia menjual buku tersebut 

karena hal tersebut membuat hatinya gelap dan dapat bercahaya 

kembali setelah menjualnya. 
103

 

Beliau hidup dalam kesederhanaan dalam kehidupan yang 

keras dengan memakai pakain usang dan makan sehari sekali pada 

waktu sahur. Ia senantiasa melaksanakan ibadah, wirid, puasa, 

dzikir dan bersabar dalam berbagai situasi dan kondisi. Imam an-

Nawawi juga merupakan syaikh yang menempati tiga tingkatan 

yaitu ilmu, zuhud dan amar ma’ruf nahi munkar. Berdasarkan 

penjelasan Ibnu Farh pada tiap-tiap tingkatan seandainya dimiliki 

seseorang, maka niscaya sulit bagi mereka untuk mencapainya. 

Beliau jarang menerima sesuatu dari seseorang serta tidak 

menjadikan sarana suap. 
104

 

Beliau menjadi sosok yang paling fenomenal pada masanya 

dalam ilmu, wara’, ibadah, serta kezuhudannya. Salah satunya 

yaitu amar ma’ruf nahi munkar, dengan cara beberapa kali 

menasihati secara langsung raja Azh-Zhahir di istananya. Seorang 
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Imam dengan ilmu pengetahuan yang luas, hafidz, kuat dalam 

berbagai macam ilmu, menghasilkan banyak karya tulis, sangat 

wara’ dan zuhud, serta meninggalkan berbagai macam hal yang 

menyenangkan, seperti halnya makanan kecuali kue dan buah tin 

yang diberikan oleh ayahnya, mengenakan pakaian yang ditambal-

tambal dan usang, tidak masuk pemandian umum, tidak memakan 

seluruh buah yang ada, serta tidak mengambil satu dirham dari 

pihak manapun”.
105

 

2) Pendidikan Imam An-Nawawi 

Masa kecil Imam Nawawi, yakni sekitar umur 10 tahun 

beliau dipaksa teman temannya untuk bermain bersama mereka, 

namun beliau menangis saat dipaksa. Waktu itu dia membaca Al-

Qur’an. Kemudian ditempatkanlah oleh ayahnya toko, namun hal 

tersebut tidak dapat mengalahkan kesibukannya dengan Al-

Qur’an.106 

Beliau tumbuh dan berkembang dengan kebiasaan dan 

penjagaan yang baik. Menyibukkan diri dengan menghafalkan Al-

Qur’an di toko bersama sang ayah. Setelah itu, pada tahun 649 ia 

dipindahkan ke kota Damaskus untuk menimba ilmu disana. Dia 

mempelajari serta menghafal kitab At-Tanbih
 
dalam jangka waktu 

4 bulan setengah dan mempelajari Al-Muhadzab.
107

 

Beberapa perkara yang dapat membentuk kepribadian 

Imam An-Nawawi, menurut ustadz Ahmad Abdul Qasim ada 2 

macam, yaitu: 

a) Kemauan dari diri sendiri, antara lain: 

(1) Menempuh perjalanan dalam menimba ilmu 

(2) Tinggal di Madrasah Ar-Rawahiyah 
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(3) Belajar dengan sungguh-sungguh 

(4) Memerbanyak telaah dan hafalan 

(5) Mendapatkan perhatian dari guru-guru besar serta belajar 

dari mereka. 

(6) Kitab-kitab tersedia  dengan lengkap. 

(7) Sering menyalurkan ilmunya yang telah didapatkan dari 

guru-gurunya. 

b) Faktor tidak biasa, seperti halnya bakat yang diberikan Allah 

kepada hamba yang dikehendaki-Nya.108 

3) Guru-guru Imam An-Nawawi 

Berikut ini beberapa ulama berjasa dalam memberikan 

pelajaran dalam berbagai ilmu ketika Imam An-Nawawi menimba 

ilmu, antara lain: (a) Fakhruddin Al-maliki, (b) Ahmad bin salim 

Al-Mashari, (c) Ibnu malik, (d) Abu Ibrahim Ishaq bin Ahmad Bin 

Utsman Al-Maghribi Ad-Dimasyqi, (e) Abu Al-hasan bin Sallar 

bin Al-Hasan Al-Irbili Al-Halabi Ad-dimasyqi, (f) Imam 

Fakhruddin Ar-Razi, (g) Al-Ghazali, (h) Abu Ishaq Ibrahim bin 

Abi Hafshah Umar bin Mudhar Al-Wasithi.109 

4) Murid-murid Imam An-Nawawi 

Beliau merupakan tokoh yang mencetak beberapa ulama, 

antara lain: (a) al-Khathib Shadruddin Sulaiman al-Ja’fari, (b) 

Syihabuddin Ahmad Bin Ja’wan, (c) Syihabuddin ar-Arbadi, (d) 

Ala’uddin Bin Aththar, (e) Ibnu Abi Fatah, (f) Al-Mazi, (g) Ibnu 

Aththar110 

5) Karya-karya Imam An-Nawawi 

Adapun beberapa kitab karya tulis beliau antara lain: (a) Al-

Arba’in An-Nawawi, (b) Riyadh Ash-Shalihin, (c) Al-Minhaj 
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Syarah Shahih Muslim, (d) Syarah Al-Bukhari, (e) Al-Irsyad, (f) 

At-Taqrib, (g) Raudh Ath-Thalibin, (h) Adab Hamalah Qur’an, dst. 

2. Syarhul Arba’iina Haditsan An-Nawawi Karya Ibnu Daqiqiel ‘Ied 

a. Sejarah Singkat Syarhul Arba’iina Haditsan An-Nawawi Karya Ibnu 

Daqiqiel ‘Ied 

Syarhul Arba’iina Haditsan An-Nawawi merupakan kitab 

penjelas dari syarah Arba’in An-Nawawi Karya Imam An-Nawawi. 

Kitab ini juga berisikan 42 hadits seperti halnya dalam syarah Arba’in 

Asli karya Imam An-Nawawi. Akan tetapi, pada syarah Arba’in 

penjelas dari Ibnu Daqiqiel ‘Ied ini lebih menggunakan bahasa dan arti 

yang lebih kompleks. Selain itu kitab syarah ini masih jarang dikaji 

dipondok-pondok pesantren ataupun madrasah diniyah. 

b. Iman, Islam dan Ihsan dalam Syarhul Arba’iina Haditsan An-Nawawi 

Karya Ibnu Daqiqiel ‘Ied 

1) Iman dan Islam 

Hadits tersebut mencakup semua amalan lahiriah, bathiniah, 

sumber serta rujukan berbagai ilmu syari’at. Oleh karena itu, 

walaupun hadits ini ringkas, namun menjadi induk ilmu Sunnah ia 

sebagai induk sunnah, misalnya al-fatihah yang disebut dengan 

julukan Ummul Qur’an (Induk Al Qur’an) sebab, walaupun 

termasuk dalam kategori surat yang ringkas, namun berisi berbagai 

makna Al Qur’an.
111

 

Isi hadits ini ialah dalil ketika bertamu kepada ulama 

ataupun penguasa hendaknya berpenampilan yang rapi, baju yang 

bagus serta bersih. Karena Jibril datang untuk mengajarkan kepada 

manusia dengan penampilan dan perkataanya.
112

 

                                                             
111

 Nasyir, Syarah Arba’in An-Nawawiyah, hlm. 30 
112

 Ibnu Daqiq Al ‘Ied, Syarah Hadits Arba’in Imam Nawawi, hlm. 23 



44 
 

 

Ucapannya, َُُالسَّف ُأضثَ ر  ُعَلَيْهِ ُي  رَى رُِلَا  “Tidak terlihat padanya 

bekas perjalanan jauh”.
113

ُم َُ  ُياَ ُوَقاَلَأ ُفَخِيْذَيهِْ ُعَلَى كَُفَّيْهِ ُوَضَعَ مَّدُ وَ  “dan 

meletakkan kedua telapak tangannya di atas kedua paha beliau 

seraya mengatakan: Wahai Muhammad.” Demikianlah yang 

masyhur lagi shahih. An-Nasa’i meriwayatkan yang semakna 

dengannya, dengan redaksi: “Lalu dia meletakkan kedua tangannya 

di atas kedua lutut nabi Saw. “ Sehingga hilanglah kemungkinan 

makna yang terdapat dalam lafadz kitab Muslim, karena ia 

mengatakan di dalamnya: “Lalu dia meletakkan kedua telapak 

tangannya di atas kedua pahanya (sendiri).” Ini mengandung 

beberapa kemungkinan (penafsiran).
114

 Dapat dipetik dari hadits ini 

bahwa Islam dan Iman adalah dua hakikat yang berbeda, baik 

secara bahasa maupun syari’at. Inilah asal tentang istilah-istilah 

yang berbeda. Terkadang syari’at memperluas definisi keduanya, 

sehingga definisi salah satunya mencakup yang lain karena 

melampaui batas.
115

 

Pernyataannya,  ُنَاُلَه ُيَسْأَل ه ُوَي صَدّق ه  ,Kami heran kepadanya“ فَ عَجِب ْ

ia bertanya kepadanya dan membenarkannya”. Para sahabat heran 

dengan adanya kejadian tersebut, sebab orang yang berjumpa 

dengan nabi saw hanya diketahui oleh beliau sendiri, para 

sahabatpun belum pernah ada yang mengetahui perihal orang 

tersebut. Bahkan ia bertanya seolah-olah sudah tau jawabannya 

serta membenarkan apa yang disabdakan nabi saw, hal inilah yang 

membuat mereka heran dengan hal tersebut.
116
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Pernyataannya, ُِت بِه ُوكَ  ُئِكَتِهِ ُمَلََ ُوَ ُباِلِله ُت  ؤْمِنَ  Kamu beriman“ أَنْ

kepada Allah, malaikat-malaikatNya dan kitab-kitabNya”.
117

 Iman 

kepada Allah ialah mempercayai bahwa Dia itu maujud (ada) yang 

disifati dengan sifat-sifat keagungan dan kesempurnaan, yang suci 

dari sifat-sifat kekurangan. Ia Maha Esa, Maha benar, Tempat 

bergantung para makhluk, tunggal, pencipta segala makhluk, Yang 

melakukan segala yang dikehendaki-Nya, dan mengerjakan dalam 

kerajaan-Nya apa yang dikehendaki-Nya.
118

  

Iman kepada para malaikat ialah mempercayai bahwa 

mereka adalah hamba-hamba Allah yang dimuliakan, mereka tidak 

lancang kepada-Nya dengan ucapan dan mereka mengerjakan 

perintah-Nya. Sedangkan iman kepada Rasul Allah, ialah bahwa 

mereka itu benar dalam apa yang mereka sampaikan dari Allah Swt 

yang meneguhkan mereka dengan mu’jizat-mu’jizat yang 

menunjukkan atas kebenaran mereka. Para rasul menyampaikan 

risalah dari Allah, dan menjelaskan kepada para mukallaf apa yang 

Allah perintahkan kepada mereka. Wajib menghormati mereka dan 

tidak membeda-bedakan seorangpun diantara mereka.
119

 

Iman kepada Hari Akhir ialah mempercayai hari akhir dan 

segala cakupannya, yaitu dihidupkan kembali setelah mati, hasyr 

(pengumpulan), nasyr (pengusiran), hisab, mizan, shirath, surga 

dan neraka. Keduanya adalah negeri pahala dan balasanNya bagi 

orang-orang yang berbuat kebajikan dan orang-orang yang berbuat 

keburukan, serta lainya dari hal-hal yang disebutkan dalam riwayat 

yang shahih.
120

 Seperti halnya dala firman Allah berikut, 

كُ لُُّشَيْء ُخَلَقْنَٰه ُبِقَدَُ رُ انَِّا  
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 “Sesungguhnya kami menciptakan segala sesuatu menurut 

ukuran. ”(Al-Qamar: 49)
121

 

 

Madzhab salaf dan para imam Khalaf menyatakan bahwa 

siapa yang mempercayai hal-hal tersebut dengan kepercayaan kuat 

yang tiada keraguan di dalamnya, maka ia Mukmin yang 

sesungguhnya, baik hal itu dari bukti-bukti yang pasti atau 

keyakinan-keyakinan yang kuat. 

2) Ihsan 

Pernyataannya tentang ihsan,  ُُتَ رَاه كَُأنََّكَ ُالَله  Kamu“ أنَْ تَ عْب دَ

menyembah Allah seolah-olah kamu melihatNya.” dan seterusnya, 

konklusinya merujuk kepada kemantapan ibadah, memelihara hak-

hak Allah, merasakan pengawasanNya, dan merasakan kebesaran 

serta keagunganNya pada saat beribadah.122 

Kalimat, ُُْدِيْ نَك م ُأمَْرَ ُي  عَلِّم ك مْ  Ia datang kepada kamu“ أتَاَك مْ

sekalian untuk mengajarkan agamamu”
123

 maksudnya mengajarkan 

pokok-pokok agamamu, demikian kata Syaikh Muhyidin An 

Nawawi dalam syarah shahih muslim. Isi hadits ini yang terpenting 

adalah penjelasan islam, iman dan ihsan, serta kewajiban beriman 

kepada taqdir Allah Swt.  Dari hadits ini dipahami bahwa islam 

dan iman adalah dua hal yang berbeda, baik secara bahasa maupun 

syari’at. Namun terkadang, dalam pengertian syari’at, kata islam 

dipakai dengan makna iman dan sebaliknya. Kalimat, “Kami heran, 

dia bertanya tetapi dia sendiri yang membenarkannya” mereka para 

shahabat Rasulullah menjadi heran atas kejadian tersebut, karena 

orang yang datang kepada Rasulullah hanya dikenal oleh beliau 

dan orang itu belum pernah mereka ketahui bertemu dengan 

Rasulullah dan mendengarkan sabda beliau. Kemudian ia 
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mengajukan pertanyaan yang ia sendiri sudah tahu jawabannya 

bahkan membenarkannya, sehingga orang-orang heran dengan 

kejadian itu.
124

 

Kata iman mencakup pengertian kata islam dan semua 

bentuk ketaatan yang tersebut dalam hadits ini, karena semua hal 

tersebut merupakan perwujudan dari keyakinan yang ada dalam 

bathin yang menjadi tempat keimanan. Oleh sebab itu, kata  

mukmin  secara mutlak tidak dapat diterapkan pada orang-orang 

yang melakukan dosa-dosa besar atau meninggalkan kewajiban 

agama, sebab suatu istilah harus menunjukkan pengertian yang 

lengkap dan tidak boleh dikurangi, kecuali dengan maksud 

tertentu. Juga dibolehkan menggunakan kata  Tidak beriman 

sebagaimana pengertian hadits Rasulullah, “Seseorang tidak 

berzina ketika dia beriman dan tidak mencuri ketika dia beriman” 

maksudnya seseorang dikatakan tidak beriman ketika berzina atau 

ketika dia mencuri.
125

 

Kata Islam mencakup makna iman dan makna ketaatan, 

syaikh Abu ‘Umar berkata, “kata iman dan islam terkadang 

pengertiannya sama terkadang berbeda.” Setiap mukmin adalah 

muslim dan tidak setiap muslim adalah mukmin” ia berkata, 

“pernyataan seperti ini sesuai dengan kebenaran” Keterangan-

keterangan Al-Qur’an dan Assunnah berkenaan dengan iman dan 

islam  sering dipahami keliru oleh orang-orang awam.  Apa yang 

telah kami jelaskan diatas telah sesuai dengan pendirian jumhur 

ulama ahli hadits dan lain-lain.
126
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c. Biografi Ibnu Daqiqiel ‘Ied 

1) Riwayat Hidup Ibnu Daqiqiel ‘Ied 

Ibnu Daqiqiel ‘Ied merupakan salah satu ulama sunni yang 

tertarik untuk mensyarah kitab matan Arba’in An-Nawawi, yang 

kemudian beliau beri nama Syarhul Arba’iina Haditsan An-

Nawawi Karya Ibnu Daqiqiel “Ied. Beliau memiliki nama lengkap 

Taqiyuddin Abu al-Fath Muhammad bin Ali bin Wahb bin Muthi’ 

al-Qusyairi al-Manfaluthi ash-Sha’idi al-Maliki asy-Syafi’i. 

Memiliki ayah bernama Madzhduddin. Lahir di Yanbu’, Hijaz 

tepatnya pada 19 Juli 1228 M atau bulan Sya’ban tahun 625 H dan 

wafat di Kairo, Mesir pada hari jum’at 11 Safar tahun 702 H pada 

usia 77 tahun.
127

  

Beliau adalah seorang cendekiawan yang pada masanya, 

luas ilmunya, banyak kitabnya, senatiasa berjaga (untuk shalat 

malam), senantiasa dalam kesibukan, tenang lagi wara’. Jarang 

sekali mata melihat orang sepertinya. Beliau memiliki kemampuan 

yang mumpuni mengenai mengenai ushul dan ma’qul, serta ahli 

mengenai ilat-ilat riwayat. Menjabat sebagai hakim di negeri Mesir 

beberapa tahun hingga meninggal dunia. Dan berkenaan dengan 

masalah bersuci dan air, beliau adalah orang yang sangat hati-

hati.
128

  

Al Hafidz Quthbuddin mengatakan, “Ibnu Daqiq adalah 

imam pada masanya, dan termasuk orang yang tinggi dalam ilmu 

dan kezuhudan dibandingkan sejawatnya. Tahu mengenai dua 

madzhab, imam mengenai dua ushul (ushuluddin dan ushul fiqih), 

hafidz dan teliti dalam hadits dan ilmu-ilmunya. Beliau dijadian 

perumpamaan mengenai hal tersebut. Beliau adalah simbol dalam 

hafalan, ketelitian, dan kehati-hatian, sangat besar rasa takutnya, 

senantiasa berdzikir, dan tidak tidur malam kecuali sedikit. Beliau 
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menghabiskan malamnya diantara menelaah, membaca al-Qur’an, 

dzikir, dan tahajjud, sehingga terjaga sudah menjadi kebiasaan 

beliau. Seluruh waktunya diisi dengan sesuatu yang berguna. 

Beliau banyak belas kasih dan berbuat kebajikan kepada para 

pekerja.
129

 

2) Pendidikan Ibnu Daqiqiel ‘Ied 

Syaikh Ibnu Daqiq menghabiskan masa kecilnya di Qaus 

tepatnya di Selatan Mesir. Dimana ayahnya mengajar di madrasah 

yang dibangun oleh al-Najib bin Hibatullah tahun 607 H. Si cerdas 

yang lebih popular dengan nama Ibn Daqiq ini berguru kepada 

ayahnya sendiri yang mengajar fiqih madzhab Syafi’I serta Maliki.   

Ibnu Hajar dalam kitabnya al-Durar al-Kaminah menjelaskan, 

bahwa Ibnu Daqiq tumbuh di Qaus dalam satu aktifitas saja yaitu 

membisu, hati-hati dalam berucap dan berbuat, sibuk dengan ilmu, 

konsisten dengan agama dan sangat menjauhi najis. Ketika Ibnu 

Daqiq kecil beliau mencuci sejenis tempat air kecil yang using 

supaya suci dan bersih agar bisa beliau isi dengan tinta.
130

  

Awalnya beliau belajar membaca Al-Qur’an. Sampai suatu 

ketika beliau pergi untuk menimba berbagi ilmu syari’at serta 

hadits ke Damaskus dan Iskandariah setelah beliau belajar fiqih 

dan hadits dari ayahnya serta para ulama dan fuqoha’ lain di Qaus 

saat itu. Kemudian, beliau belajar bahasa arab pada Syarafuddin 

Muhammad bin Abil Fadl al-Mursi dan lainnya, belajar ilmu fiqih 

pada ayahnya serta mengikuti pengajian Qodhi Syamsuddin ketika 

sebagai hakim di Qaus.
131

 

3) Guru-guru Ibnu Daqiqiel ‘Ied 
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Berikut ini beberapa ulama yang berjasa dalam memberikan 

pelajaran dalam berbagai ilmu ketika Ibnu Daqiqiel ‘Ied menimba 

ilmu, antara lain: (a) Abu Hasan Ali bin Wahab, (b) Al-Baha al-

Qufthi Muhammad bin Fadh al-Mursi, (c) Ibnu al-Muqirah, (d) 

Ibnu al-Jumaizi, (e) Al-Khafidz Zakiyuddin, (f) Khalid bin Yusuf, 

(g) Imam Izuddin bin Abdissalam132 

4) Murid-murid Ibnu Daqiqiel ‘Ied 

Berikut ini beberapa murid beliau antara lain: (a) Qadhi 

‘Alauddin al-Qaunawi, (b) Qadhi ‘ilmuddinbin al-Akhna’i, (c) Al-

Hafidz Quthbuddin al-Halabi
133

 

5) Karya-karya Ibnu Daqiqiel ‘Ied 

Adapun beberapa kitab karya tulis beliau antara lain: (a) 

Syarah Arba’in An-Nawawi, (b) Syarh al-Umdah, (c) Kitab al-

Ilmam, (d) Al-Imam fi al-Ahkam.
134

 

 

B. Analisis Data Penelitian 

1. Iman, Islam dan Ihsan Menurut Imam An-Nawawi Dan Ibnu Daqiqiel 

‘Ied 

a. Iman, Islam dan Ihsan Perspektif Imam An-Nawawi 

Iman diartikan sebagai ungkapan tentang kepercayaan khusus 

pada 6 rukun iman. Islam ungkapan tentang berbagai kewajiban 

ataupun kepatuhan terhadap amalan zahir. Sedangkan Ihsan diartikan 

dengan tidak berpaling kepada selain Allah Swt ketika beribadah, 

ataupun menyibukkan hati dengan selain-Nya. 

b. Iman, Islam dan Ihsan Perspekif Ibnu Daqiqiel ‘Ied 

Iman dan Islam merupakan hal yang berbeda secara bahasa, 

akan tetapi dalam segi syari’at keduanya saling terkait dan tidak dapat 
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dipisahkan. Sedangkan ihsan diartikan sebagai kemantapan beribadah, 

memelihara hak-hak Allah, merasakan pengawasan-Nya, merasakan 

kebesaran serta keagungan-Nya pada saat beribadah. 

2. Konsep Pendidikan Agama Islam: Iman, Islam dan Ihsan Syarah 

Arba’in An-Nawawi Karya Imam An-Nawawi dan Syarhul Arba’iina 

Haditsan An-Nawawi Karya Ibnu Daqiqiel ‘Ied 

Setelah menyimak hadits yang telah di sebutkan di atas, maka 

penulis mengelompokkan beberapa hal yang termasuk dalam konsep 

pendidikan Islam terkait Iman, Islam dan Ihsan dalam Syarhul Arba’iina 

Haditsan An-Nawawi Karya Ibnu Daqiqiel ‘Ied. Adapun beberapa 

konsepnya antara lain sebagai berikut: 

a. Pendidikan Akhlak 

Pendidikan akhlak yang terkandung dalam kitab syarah 

tersebut yakni terletak pada proses pembinaan budi pekerti yang baik 

melalui pengaplikasian ihsan. Sebab, Ihsan berarti bahwa beribadah 

atau berbuat baik seolah-olah dilihat Allah Swt, jika tidak maka kita 

yang melihat-Nya. Pengaplikasian Ihsan dapat berupa akhlak kepada 

Allah Swt atau akhlak kepada sesama mahluk.  

1) Adapun akhlak kepada Allah Swt meliputi:  

a) Ketauhidan, ialah mengucapkan syahadat dan mengesakan 

Allah Swt. 

b) Takwa, ialah melaksanakan segala perintah Allah Swt serta 

menjauhi segala larangan-Nya 

c) Do’a, ialah memohon kepada Allah diserai dengan kerendahan 

hati untuk mendapatkan suatu kebaikan atau kemaslahatan. 

d) Tawakal, ialah menyerahkan hasil suatu keadaan setelah 

berusaha dan berdo’a 

2) Akhlak kepada sesama makhluk meliputi: 

a) Hubungan dengan manusia 

b) Berkaitan dengan rasul, yakni: bershalawat, mencintai, 

mendo’akan, mentaati, serta meniru. 
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c) Berkaitan dengan diri sendiri, yakni: membina dan menyantuni 

diri sendiri. 

d) Berkaitan dengan keluarga, yaitu: menyekolahkan, membiayai 

hidup. 

e) Berkaitan dengan masyarakat, yakni: bersilaturrahim dan 

menolong 

f) Berkaitan dengan bangsa, yakni: patuh terhadap aturan-aturan 

negara. 

g) Berkaitan antar bangsa, yakni: kerjasama ekonomi, kerjasama 

pendidikan, dan lain-lain. 

3) Hubungan dengan tumbuhan, yakni: memelihara hutan lindung. 

4) Hubungan dengan Hewan, yakni: melindungi hewan-hewan 

langka. 

5) Hubungan dengan benda, yakni: menggunakan suatu benda untuk 

hal yang membawa manfaat 

b. Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam yang terkandung dalam kitab syarah 

tersebut yakni dialog antara malaikat Jibril dan Nabi Saw mengenai 

iman, Islam dan ihsan dihadapan para sahabat. Hal tersebut menjadi 

suatu proses pendidikan Islam. Karena, tiga pilar pokok agama Islam 

harus dipercayai dan dilakukan oleh umat Islam, baik itu iman, Islam 

dan ihsan. 

1) Iman 

Iman berarti percaya kepada 6 rukun iman, antara lain: 

a) Percaya kepada Allah Swt 

Iman kepada Allah merupakan hal yang paling pokok 

dalam diri seorang Muslim.  

b) Percaya kepada para malaikat-Nya 

Percaya bahwa malaikat diciptakan dari cahaya dan 

merupakan makhluk yang senantiasa tunduk dan patuh atas 

segala tugas-tugas yang berikan Allah Swt. 
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c) Percaya kepada kitab-kitab-Nya 

Percaya dan yakin bahwa Allah Swt memiliki kitab-

kitab yang diturunkan kepada para Rasul-Nya untuk 

disampaikan kepada para hamba-Nya. Adapun 4 Kitab tersebut 

antara lain: 

(1) Kitab Taurat diturunkan kepada nabi Musa As 

(2) Kitab Zabur diturunkan kepada nabi Daud As 

(3) Kitab Injil diturunkan kepada nabi Isa As 

(4) Kitab Al-Qur’an diturunkan kepada nabi Muhammad Saw 

d) Percaya kepada para rasul-Nya 

Percaya bahwa rasul utusan Allah Swt ditugaskan untuk 

membimbing umatnya ke jalan yang benar agar selamat dunia 

dan akhirat. 

e) Percaya kepada hari akhir 

Percaya dan meyakini bahwa seluruh dunia dan seisinya 

akan mengalami kehancuran.  

f) Percaya kepada Qadha dan Qadar 

Percaya dan meyakini terhadap ketetapan Allah Swt 

yang sudah ditetapkan sejak zaman azali sesuai dengan 

kehendak-Nya serta percaya terhadap wujud ketetapan Allah 

Swt dalam kadar tertentu sesuai dengan kehendak-Nya. 

2) Islam 

Seseorang dapat dikatakan Islam apabila dia menjalankan 5 

rukun Islam, yakni: 

a) Bersyahadat, yakni dengan membaca: 

ُالله  وَأنََُّم َمَّدًاُرَس وْل  ُاللهُ   أَشْهَدَُأَنُْلَاُإلَهَُإِلاَّ

b) Menjalankan shalat wajib 5 waktu, yakni: Subuh 2 rakaat, 

dzuhur 4 rakaat, ‘asar 4 rakaat, maghrib 3 rakaat dan Isya 4 

rakaat. 

c) Membayar zakat, yakni membayar zakat pada waktu tertentu 
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d) Menjalankan puasa Ramadhan, yakni berpuasa penuh di bulan 

Ramadhan 

e) Haji ke Baitullah bagi yang mampu, Haji bagi yang mampu, 

baik fisik ataupun biaya perjalanannya. 

3) Ihsan 

كَُأنََّكَُتَ رَاه ،ُفإَِنُْلََُْتَك نُْتَ رَاه ُفإَِنَّه ُيَ رَاكَُ   أنَْ تَ عْب دَُالَله

Ihsan berarti bahwa “apabila seseorang beribadah seolah-

olah ia melihat Allah Swt atau Allah Swt yang melihatnya”. Maka 

ketika seseorang melakukan suatu hal dia dapat melakukan hal 

tersebut dengan baik dan sesuai dengan aturan yang berlaku. 

Sebab, selalu merasa bahwa dirinya berada dalam pengawasan 

Allah Swt. 

c. Pendidikan Etika 

Pendidikan Etika dalam hadits tersebut yakni terletak pada etika 

yang dicontohkan malaikat Jibril ketika mendatangi majlis ilmu dan 

dihadapan orang-orang alim, antara lain: 

1) Memakai pakaian yang bersih, rapi dan wangi 

Malaikat Jibril mencontohkan etika yang baik ketika 

mendatangi majlis ilmu, yakni dengan memakai pakaian yang 

bersih, rapi dan wangi ketika mendatangi Nabi Saw dan para 

sabahat. 

2) Bertanya hal yang membawa manfaat dunia dan akhirat 

Malaikat Jibril mencontohkan pada Nabi Saw serta para 

sahabat etika seseorang ketika bertanya, yakni bertanyalah 

mengenai hal-hal yang membawa manfaat, baik dunia ataupun 

akhirat. Dalam hadits tersebut membahas tentang iman, Islam dan 

ihsan yang menjadi 3 pilar penting yang mendasar dalam agama 

Islam serta bermanfaat untuk pemahaman umat sebagai pedoman 

hidup dunia dan akhirat. 
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3) Bersikap baik dan sopan ketika mendatangi majlis ilmu dan orang-

orang alim 

Ketika itu, malaikat Jibril mendatangi majlis ilmu nabi Saw 

dengan sikap yang baik dan sopan. 

d. Konsep Tanyajawab 

Pendidikan dengan metode tanyajawab dalam konsep 

pendidikan agama Islam merupakan salah satu bagian yang sangat 

penting. Dengan metode ini proses tranfer ilmu relatif lebih berhasil. 

Hal tersebut dapat memberikan semangat pada pendengar sekaligus 

dapat mengukur pemahaman murid atas suatu ilmu yang diajarkan.
135

 

Dalam hadits dicontohkan dengan percakapan antara Nabi 

Muhammad Saw dan Malaikat Jibril yang membahas tentang Iman, 

Islam dan Ihsan, sebagaimana berikut: 

a. Tanya jawab tentang iman 

ت بِهُِوَر س لِهُِوَالْيَ وْمُِالّاخِرُِوَت ُ  يْْاَنِ،ُقاَلَأُأَنُْت  ؤْمِنَُبالِلهُوَمَلََئِكَاتهُِِوكَ  باِلْقَدْرُُِؤْمِنَُفأََخْبِْنُِْعَنُِالِْْ

 وَشَرِّهِ،

”Beritahukan kepadaku tentang iman!” Lalu Nabi 

menjawab:”Engkau beriman kepada Allah, malaikat-

malaikatNya, kitab-kitabNya, rasul-rasulNya dan hari akhir dan 

engkau beriman kepada takdir yang baik maupun yang 

buruk”.
136

 

b. Tanya jawab tentang Islam 

وَأَنَُّ ُاللهُ  سْلََم ُأَنُْتَشْهَدَُأَنُْلَاُإلَهَُإِلاَّ ُالِلهُصُمُأُاَلِْْ أَخْبَ رْنُِْعَنُِالِْسْلََمِ،ُفَ قَالَُرَس وْل 

عَلَيْهُِوَسَلَّمَ،ُوَت قِيْمَُالصَّلََةَ،ُوَت  ؤْتَُِالزَّكَاةَ،ُوَتَص وْم ُرَمَُ ُالِلهُصَلَّىُاللهُ  ضَانَ،ُوَتََ جَُّم َمَّدًاُرَس وْل 

 البَ يْتَُإِنُِاسْتَطَعْتَُإِليَْهُِسَبِيْلََُ

”Beritahukan kepadaku tentang Islam!” Maka Rasulullah Saw. 

Berkata: “Islam adalah engkau bersaksi bahwa sesungguhnya 

tidak ada Tuhan selain Allah, dan sesungguhnya Nabi 

                                                             
135

 Bukhari Umar, Hadis Tarbawi: Pendidikan Dalam Perspektif Hadis, (Jakarta: Amzah, 

2015), hlm. 127-128 
136

 Nashir, Syarah Arba’in An-nawawiyah, hlm. 25 



56 
 

 

Muhammad adalah utusan Allah, engkau mendirikan Shalat, 

menunaikan zakat, berpuasa di bulan Ramadhan dan berhaji ke 

Baitullah jika engkau mampu”.
137

 

c. Tanya jawab tentang Ihsan 

كَُأنََّكَُتَ رَاه ،ُفإَِنُْلََُْتَك نُْتَ رَاه ُفَُ حْسَانِ،ُقاَلَأُأنَْ تَ عْب دَُالَله إِنَّه ُيَ رَاكَُفأََخْبِْنُِْعَنُِالِْْ  

”Beritahukan kepadaku tentang Ihsan!”.Nabi bersabda:”Ihsan 

adalah engkau beribadah kepada Allah seakan-akan engkau 

melihatnya, jika engkau tidak melihatnya maka sesungguhnya 

Dia melihatmu”.
138

 

3. Persamaan dan Perbedaan Syarah Arba’in An-Nawawi Karya Imam 

An-Nawawi dan Syarhul Arba’iina Haditsan An-Nawawi Karya Ibnu 

Daiqiqiel ‘Ied 

a. Persamaan Syarah Arba’in An-Nawawi Karya Imam An-Nawawi dan 

Syarhul Arba’iina Haditsan An-Nawawi Karya Ibnu Daiqiqiel ‘Ied, 

antara lain: 

a. Imam an-Nawawi ataupun Ibnu Daqiqiel ‘Ied sama-sama ulama 

dibidang hadits. 

b. Sama-sama mendefinisikan Iman, Islam dan Ihsan sebagai suatu 

kesatuan yang tidak dapat terpisahkan bagi umat Islam. 

c. Sama-sama tidak menyebutkan sanadnya secara rinci. 

d. Perawinya sama-sama disebutkan. 

e. Sama-sama mensyarah dari kitab matan Arba’in An-Nawawi. 

b. Perbedaan Syarah Arba’in An-Nawawi Karya Imam An-Nawawi dan 

Syarah Arba’iina Haditsan An-Nawawi Karya Ibnu Daqiqiel ‘Ied 

Perbedaan 

No Syarah Imam An-Nawawi Syarah Ibnu daqiqiel ‘Ied 

a. Penjelasan lafadz makna 

dengan ilmu nahwu shorof 

Penjelasan lafadz makna dalam 

satu kalimat 
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serta penjelasan perkalimat. 

b. Lebih banyak penggunaan Al-

Qur’an sebagai hujjah 

pensyarahan hadits 

Lebih sedikit penggunaan Al-

Qur’an sebagai hujjah 

pensyarahan hadits 

c. Memakai metode tahliliy 

(analisis) 

Memakai metode Ijmali (global) 

d. Menggunakan pendekatan tata 

kebahasaan dan hukum 

Menggunakan pendekatan 

hukum 

e. Selalu menyertakan 

pendapatnya sendiri dalam 

syarah tersebut 

Menyertakan pendapat para 

ulama terdahulu 

f. Mensyarah dari kitab matan 

karyanya sendiri (syarah asli) 

Mensyarah dari kitab matan 

karya Imam An-Nawawi (syarah 

penjelas) 

g. Banyak dikaji di berbagai 

Pondok Pesantren ataupun 

Madrasah Diniyah 

 Belum banyak dikaji di Pondok 

Pondok Pesantren ataupun 

madrasah Diniyah 

h. Iman dan Islam memiliki arti 

yang berbeda..Iman diartikan 

sebagai ungkapan tentang 

kepercayaan khusus pada 6 

rukun iman. Sedangkan Islam  

ungkapan tentang berbagai 

kewajiban ataupun kepatuhan 

terhadap amalan zahir 

Iman dan Islam merupakan hal 

yang berbeda secara bahasa, 

akan tetapi dalam segi syari’at 

keduanya saling terkait dan 

tidak dapat dipisahkan. 

i. ihsan diartikan dengan tidak 

berpaling kepada selain Allah 

Swt ketika beribadah, ataupun 

menyibukkan hati dengan 

selain-Nya 

Ihsan diartikan sebagai 

kemantapan beribadah, 

memelihara hak-hak Allah, 

merasakan pengawasan-Nya, 

merasakan kebesaran serta 
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keagungan-Nya pada saat 

beribadah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti melakukan kegiatan pengumpulan data, penyajian data, 

dam analisis data, maka langkah terakhir adalah mengambil kesimpulan 

sebagaimana berikut: 

1. Konsep Pendidikan Agama Islam tentang Iman, Islam dam Ihsan 

Dalam Syarah Arba’in An-Nawawi dan Syarhul Arba’iina Haditsan 

An-Nawawi Karya Ibnu Daqiqiel ‘Ied. 

a. Pendidikan Akhlak 

Pendidikan akhlak yang dimaksud yaitu berperilaku baik dengan 

mengaplikasikan Ihsan, baik itu akhlak kepada Allah Swt atau akhlak 

kepada sesama mahluk. Adapun akhlak kepada Allah Swt meliputi: 

ketauhidan, takwa, do’a, dan tawakal. Sedangkan akhlak kepada 

sesame makhluk meliputi: menjaga kehormatan, sabar, dermawan, 

tolong-menolong, persaudaraan, memelihara kebersihan dan 

keindahan. 

b. Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam yang dimaksud seperti halnya yang tercantum 

dalam hadits, seorang muslim menjalankan rukun Islam yang 5, yakni: 

bersyahadat, menjalankan shalat 5 waktu, menunaikan zahat 

menjalankan puasa Ramadhan dan haji ke Baitullah bagi yang mampu. 

c. Pendidikan Etika 

Etika bertanya dan menghormati ilmu serta perangkatnya, sudah 

semestinya dimiliki olen seorang muslim. Seorang muslim yang baik 

hanya akan menanyakan suatu hal yang mendatangkan manfaat dunia 

dan akhirat. Seperti halnya dalam hadits yang dicontohkan oleh 

malaikat Jibril, bertanya mengenai Iman, Islam dan Ihsan yang 

bermanfaat untuk dunia dan akhirat,  
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Apabila seseorang akan menghadiri majlis ilmu disunnahkan 

untuk menggunakan pakaian yang bersih, rapi serta memakai 

wewangian. Bersikap baik dan sopan ketika di majlis ilmu serta 

dihadapan orang-orang alim, hal tersebut merupakan adab bagi orang 

yang menghadiri majlis ilmu. sebagai tanda untuk mengagungkan ilmu 

serta perangkatnya. Seperti halnya yang dicontohkan malaikat Jibril 

yang telah disebutkan dalam hadits diatas. 

d. Konsep Tanya Jawab 

Metode tanya jawab dalam konsep pendidikan agama Islam 

merupakan salah satu bagian yang sangat penting. Dengan metode ini 

proses tranfer ilmu relatif lebih berhasil. Hal tersebut dapat 

memberikan semangat pada pendengar sekaligus dapat mengukur 

pemahaman murid atas suatu ilmu yang diajarkan. Dalam hadits 

dicontohkan dengan percakapan antara Nabi Muhammad Saw dan 

Malaikat Jibril yang membahas tentang Iman, Islam dan Ihsan 

2. Persamaan dan Perbedaan Syarah Arba’in An-Nawawi Karya Imam 

An-Nawawi dan Syarhul Arba’iina Haditsan An-Nawawi Karya Ibnu 

Daqiqiel ‘Ied 

a. Persamaan 

1) Baik Imam an-Nawawi ataupun Ibnu Daqiqiel ‘Ied sama-sama 

ulama dibidang hadits. 

2) Sama-sama mendefinisikan Iman, Islam dan Ihsan sebagai suatu 

kesatuan yang tidak dapat terpisahkan bagi umat Islam. 

3) Sama-sama tidak menyebutkan sanadnya secara rinci. 

4) Perawinya sama-sama disebutkan. 

5) Sama-sama mensyarah dari kitab matan Arba’in An-Nawawi. 

b. Perbedaan 

Perbedaan 

No Syarah Imam An-

Nawawi 

Syarah Ibnu daqiqiel ‘Ied 
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a. Penjelasan lafadz makna 

dengan ilmu nahwu shorof 

serta penjelasan perkalimat. 

Penjelasan lafadz makna dalam 

satu kalimat 

b. Lebih banyak penggunaan 

Al-Qur’an sebagai hujjah 

pensyarahan hadits 

Lebih sedikit penggunaan Al-

Qur’an sebagai hujjah pensyarahan 

hadits 

c. Memakai metode tahliliy 

(analisis) 

Memakai metode Ijmali (global) 

d. Menggunakan pendekatan 

tata kebahasaan dan hukum 

Menggunakan pendekatan hukum 

e. Selalu menyertakan 

pendapatnya sendiri dalam 

syarah tersebut 

Menyertakan pendapat para ulama 

terdahulu 

f. Mensyarah dari kitab 

matan karyanya sendiri 

(syarah asli) 

Mensyarah dari kitab matan karya 

Imam An-Nawawi (syarah 

penjelas) 

g. Banyak dikaji di berbagai 

Pondok Pesantren ataupun 

Madrasah Diniyah 

 Belum banyak dikaji di Pondok 

Pondok Pesantren ataupun 

madrasah Diniyah 

h. Iman dan Islam memiliki 

arti yang berbeda. 

Iman dan Islam merupakan hal 

yang berbeda secara bahasa, akan 

tetapi dalam segi syari’at keduanya 

saling terkait dan tidak dapat 

dipisahkan. 

i. Ihsan ialah tidak berpaling 

kepada selain Allah Swt 

ketika beribadah, ataupun 

menyibukkan hati dengan 

selain-Nya 

Ihsan ialah kemantapan beribadah, 

memelihara hak-hak Allah, 

merasakan pengawasan-Nya, 

merasakan kebesaran serta 

keagungan-Nya pada saat 

beribadah. 
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B. Saran-saran 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan pada kitab Syarah 

Arba’in An-Nawawi oleh Imam An-Nawawi dan Ibnu Daqiqiel ‘Ied, serta  

beberapa jurnal, artikel dan sumber terkait penelitian ini, maka ada beberapa 

hal yang dapat dijadikan sebagai saran, yaitu: 

1. Untuk Pendidik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

untuk bahan evaluasi pembelajaran terkait Iman, Islam dan Ihsan. 

2. Untuk Peserta Didik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai 

motivasi agar mteri yang dipelajari didak sekedar dihafalkan ataupun 

dipahami, namun lebih untuk menerapkan ilmu yang diperoleh dalam 

kehidupan terutama terkait pondasi dasar agama terkait dengan Iman, 

Islam dan Ihsan. 

C. Penutup 

Alhamdulillahirobbil’alamiin penulis panjatkan kehadirat Allah Swt 

karena atas rahmat dan hidayah-Nya, akhirnya penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini. Penulis sangat menyadari, walaupun sudah berusaha semaksimal 

mungkin  dengan  kemampuan yang ada dalam penulisan skripsi ini masih 

kurang sempurna, oleh karena itu penulis mengharap kritik dan saran yang 

membangun dari semua pihak demi kesempurnaan penulisan skripsi ini. 

Penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang 

telah membantu penulis dalam penyusunan skripsi ini. Akhirnya penulis 

berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi 

pembaca pada umumnya. Aamin. 
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